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ABSTRAK

Dalam rangka memberikan kenyamanan bagi masyarakat sekitar yang
terkena dampak eksternalitas dari adanya kegiatan operasional PT. Charoen
Pokphand Cabang Krian, Masyarakat sekitar Desa Kanigoro mendapatkan
kompensasi berupa pemberian limbah tumpi jagung. Masyarakat Desa
Kanigoro terutama yang tergabung dalam anggota Karang Taruna
(KARTAR) mengelola limbah tumpi jagung yang dapat digunakan untuk
pakan ternak ayam dan bebek.

Pada penelitian Skripsi yang berjudul “Kompensasi Eksternalitas PT.
Charoen Pokphand Dalam Tinjauan Maslahah Mursalah (Studi pada Program
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat.” ini, penulis mengaitkan nilai
maslahah mursalah pada kegiatan operasional PT. Charoen Pokphand yang
memberikan kompensasi eksternalitas berupa limbah tumpi jagung dalam
upaya meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Kanigoro.

Penelitian yang dilakukan pada PT. Charoen Pokphand ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Adapun pada penelitian
ini  menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dan
berdasarkan data primer maupun data sekunder. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan yaitu dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.

Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu bagaimana
pengelolaan eksternalitas PT. Charoen Pokphand mampu memberdayakan
ekonomi masyarakat Desa Kanigoro, serta Bagaimana kompensasi
eksternalitas PT. Charoen Pokphand dalam tinjauan maslahah mursalah.

Hasil penelitian yang didapatkan pada penelitian ini yaitu, terdapat
penerapan nilai maslahah mursalah pada pengelolaan kompensasi limbah
tumpi jagung di Desa Kanigoro yang dikelola oleh masyarakat Desa
Kanigoro sebagai upaya meningkatkan perekonomian masyarakat Desa
Kanigoro dan didukung dengan adanya usaha baru yang didirikan oleh
Masyarakat Desa Kanigoro seperti usaha Cuci Sepeda Motor dan Service
Sepeda Motor.

Kata Kunci :Eksternalitas, Pemberdayaan Masyarakat, dan Maslahah
Mursalah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia mempunyai berbagai perusahaan besar dalam
berbagai bidang, salah satunya pada bidang industri. Kata industri berasal
dari bahasa Latin, yaitu industria yang artinya tenaga kerja atau buruh.
Secara umum, istilah industri yaitu semua kegiatan manusia guna
memenuhi kebutuhan hidupnya dalam rangka mencapai kesejahteraan.

Industri merupakan kegiatan ekonomi yang mengolah bahan
mentah, barang setengah jadi, dan/atau barang jadi menjadi barang dengan
nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancang
bangun dan perekayasaan industri.

Salah satu kegiatan ekonomi yang penting adalah industri. Industri
dapat menghasilkan berbagai kebutuhan hidup manusia mulai dari
makanan, minuman, pakaian maupun perlengkapan rumah tangga dan
sebagainya. Pembangunan industri  dinilai dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, yaitu dapat mencapai kualitas kehidupan yang

lebih baik seperti yang dijelaskan dalam hadis berikut:?

! Heri Nurdiyanto. “Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Prioritas Pengembangan Industri
Kecil dan Menengah di Lampung Tengah Menggunakan Analitical Hierarchy Process (AHP).”
Jurnal STMIK AIMKOM Yogyakarta, 6-7 Februari 2016.

2 Elfira Rizki Rahmadhani dan Sri Herianingrum, Dampak Eksternalitas Positif PT. Petrokimia
Gresik Terhadap Masyarakat Dalam Perspektif Maqashid, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan
Terapan 3 (10), 2017, h. 78
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Artinya: Siapa yang memiliki tanah ladang hendaklah dia garap
untuk bercocok tanam atau dia hibahkan. Jika dia tidak lakukan maka
hendaklah dia menahan tanahnya. (Al-Bukhari, 1400: 2/158).2

Rasulullah Saw pernah memberikan sebidang tanah pertambangan
pada Bilal ibn al-Harits meskipun beberapa tahun kemudian Umar Ra

mengambil kembali lahan tersebut setelah tidak dimanfaatkan selama tiga

tahun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat hadis berikut:
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Artinya : Dari Bilal Ibn al-Haris bahwasanya Rasululllah Saw
mengambil zakat pada pertambangan al-gabaliyyah dan Rasulullah Saw.
memberikan Bilal Ibn Haris sebuah lembah, dan pada masa ‘Umar Ibn
alKhaththab, ia berkata pada Bilal: Sungguh Rasulullah Saw tidak
memberikanmu lahan pertambangan hingga tidak bermanfaat bagi
manusia lain, akan tetapi agar engkau mempunyai pekerjaan. Bilal berkata:
Umar pun membagikan lembah tersebut pada masyarakat. (Al-Baihaqi,
1989: 2/328).4

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di kawasan
Asia Tenggara yang dikelilingi oleh negara-negara berkembang lainnya.
Dengan adanya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang merupakan

sistem perdagangan bebas bagi negara-negara yang berada di kawasan

Asia Tenggara (ASEAN), maka hal ini dapat dijadikan salah satu motivasi

3 Agus Firdaus Chandra, “Hadis-Hadis Ekologi Dalam Konteks Perindustrian Di Indonesia,” Juris
15, no. 1 (2016): 21-32.
4 Agus Firdaus Chandra, “Hadis-Hadis Ekologi Dalam Konteks Perindustrian Di Indonesia.”



oleh Indonesia untuk menciptakan tenaga kerja yang profesional dan
memiliki daya saing yang tinggi. Faktor yang mempengaruhi
perkembangan masyarakat adalah ilmu pengetahuan dan teknologi yang
dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk menciptakan
berbagai produk seperti produk pangan, kosmetik, elektronik serta produk
tekstil yang semakin hari semakin diminati masyarakat sebagai konsumen.

Salah satu penunjang dalam perkembangan negara adalah industri,
salah satunya adalah industri pakan ternak yang merupakan bagian dari
suatu mata rantai pada sektor peternakan. Keberhasilan sektor peternakan,
salah satunya ditentukan oleh ketersediaan pakan ternak. Oleh karena itu,
produsen pakan ternak perlu menjaga kualitas pakan ternak sebagai hasil
produksi yang dipasarkan. Salah satu faktor penentu kualitas pakan adalah
bahan baku yang digunakan dalam pembuatan pakan, sehingga dalam
pembuatan pakan, produsen pakan sangat memperhatikan bahan baku
pakan yang digunakan. Bahan baku yang digunakan sebagai input dalam
industri pakan ternak diperoleh dari berbagai sumber dan mempunyai
kualitas yang sangat bervariasi.

Kondisi kegiatan industri di Kecamatan Krian cukup baik jika
dibandingkan kota—kota lainnya, dalam hal ini peranan PT. Charoen
Pokphand terhadap sektor peternakan dan pertanian sangat membantu
terutama petani dan peternak di indonesia khususnya di Sidoarjo dan
sekitarnya. Keberadaan suatu perusahaan, seperti halnya PT. Charoen

Pokphand yang menjadi objek penelitian pada penelitian ini, tentu



diharapkan dapat memberikan kompensasi atas dampak yang dirasakan
oleh masyarakat sekitar sendiri maupun pemerintahan. Dampak yang
diberikan kepada masyarakat sekitar disebut dengan eksternalitas. Contoh
eksternalitas yaitu pencemaran udara yang mengganggu kesehatan dan
lingkungan yang menyebabkan semua itu harus ditanggung oleh
masyarakat sendiri.

Eksternalitas adalah tindakan konsumsi atau produksi dari satu
pihak mempunyai pengaruh terhadap pihak yang lain dan tidak ada
kompensasi yang dibayar oleh pihak yang menyebabkan atau kompensasi
yang diterima oleh pihak yang terkena dampak tersebut.®

Eksternalitas secara global diartikan sebagai dampak baik berupa
positif maupun negatif, atau dalam bahasa ekonomi, disebut net cost atau
benefit dari suatu tindakan dari pihak satu terhadap pihak lain.
Eksternalitas dapat terjadi jika kegiatan produksi atau konsumsi dari satu
pihak yang mempengaruhi kegunaan (utilitas) dari pihak lain yang tidak
diharapkan dan pihak pembuat eksternalitas tidak menyediakan
kompensasi pada pihak yang terkena dampak eksternalitas. Eksternalitas
merupakan kejadian yang dihadapi oleh kita setiap harinya yang tidak
hanya terbatas pada pengelolaan sumber daya alam. Beberapa contoh dari
eksternalitas yang sering kita hadapi sehari-hari seperti pidato yang terlalu
lama, jalanan macet, musik yang keras asap rokok yang kita hirup dari

perokok dan sebagainya. Eksternalitas dalam hubungannya dengan sumber

> Wayan Surya Adi Desta, “Analisis Eksternalitas PT. Fermentech Indonesia Terhadap Pendapatan
Tingkat Pendapatan dan Penyerapan Tenaga Kerja Masyarakat Desa Gunung Pasir Jaya Lampumg
Timur” (Skripsi Lampung Bandar Lampung. 2016).



daya alam dapat menyebabkan alokasi sumber daya yang tidak memiliki

nilai guna.

Kaitan antara barang publik dan eksternalitas dijelaskan oleh
Friedman yang menyatakan bahwa eksternalitas dan barang publik adalah
dua cara pandang yang berbeda dalam melihat masalah yang sama.
Eksternalitas yang positif melahirkan barang publik, sementara
eksternalitas negatif menghasilkan barang umum “negatif”. Yang berarti,
apabila eksternalitas negatif tidak dihasilkan, maka akan menghasilkan
produk (barang) yang bersifat publik. Sebagai contoh, terdapat slogan
“jika anda berhenti merokok (merokok dapat menghasilkan eksternalitas
negatif), akan menciptakan udara bersih yang merupakan produk publik”.
Jika pemerintah menciptakan jalan yang bagus, menjaga lingkungan atau
membuat negara ini aman, di mana semuanya termasuk kategori
eksternalitas positif, maka akan dihasilkan produk publik di mana semua

masyarakat bisa merasakannya.

Karena eksternalitas berkaitan dengan dua belah pihak, yakni
produsen dan konsumen, maka eksternalitas dapat terjadi dari konsumsi ke
konsumsi, dari konsumsi ke produksi dan juga sebaliknya. Kula (1992)
menyebut tipe eksternalitas ini ialah eksternalitas teknologi (technological
externality), yang terjadi akibat adanya peralihan konsumsi atau produksi

oleh salah satu pihak terhadap pihak lain yang lebih bersifat teknis.

Jenis eksternalitas lainnya ialah apa yang disebut sebagai

eksternalitas pecuniary (pecuniary externalitas). Ada berbagai input dan



output yang mempengaruhi perubahan harga dalam eksternalitas. Hal ini
menjelaskan bahwa eksternalitas ini terjadi ketika kegiatan ekonomi
seseorang mempengaruhi keadaan finansial pihak yang lain.® Sebagai
contoh, dengan adanya kegiatan produksi suatu perusahan yang
menghasilkan profit bagi perusahaan itu sendiri, juga dapat memberikan
dampak bagi masyarakat sekitar untuk menjalankan kegiatan ekonomi
mereka. Ekternalitas ini seringkali memberikan suatu program kepada
lingkungan sekitar sebagai bentuk kompensasi dari adanya kegiatan
produksi perusahaan dan dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan

keuntungan.

Untuk mewujudkan eksternalitas yang diperoleh dari suatu aktifitas
ekonomi perseorangan atau perusahaan, dapat melalui program
pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan merupakan proses untuk
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan masyarakat agar terus
berperan dalam proses pembangunan yang berlangsung secara dinamis
masyarakat dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi dan dapat bebas
mengambil keputusan (independen) dan mandiri. Menurut Harry Hikmat
(2001), terdapat beberapa aspek internal yang dapat menghambat
pemberdayaan antara lain, kurangnya rasa saling mempercayai, kurangnya
kreativitas/inovasi, mudah menyerah/putus asa, cita-cita dan aspirasi
rendah, tidak mampu menerima hasil kerja, pandangan waktu yang

terbatas, familisme, sangat terikat pada tempat tinggal, sangat bergantung

& Akhmad Fauzi, Ekonomi Sumber Daya Alam Dan Lingkungan: Teori Dan Aplikasi (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. 19-20.



pada bantuan pemerintah, dan tidak bersedia/tidak mampu menugasi diri

sebagai orang lain.’

Pemberdayaan masyarakat yang maksimal dapat diwujudkan
dengan cara memberikan kegiatan yang positif kepada masyarakat yang
berada pada suatu daerah tertentu, seperti halnya masyarakat sekitar PT.
Charoen Pokphand Indonesia. Dengan adanya kegiatan operasional yang
dilakukan oleh PT. Charoen Pokphand Indonesia, maka masyarakat sekitar
dapat merasakan dampak (eksternalitas). Peran eksternalitas yang
diberikan oleh PT. Charoen Pokphand dapat dianalisis menggunakan teori
maslahah mursalah dalam upaya mewujudkan pemberdayaan masyarakat
yang berada di sekitar PT. Charoen Pokphand Indonesia.

Pemberdayaan tersebut berupa program pengelolaan limbah tumpi
kepada masyarakat sekitar PT. Charoen Pokphand, limbah tersebut diolah
menjadi tiga macam jenis tumpi, yaitu menjadi pakan ternak bebek, dan
unggas lainnya. Hasil penjualan dari olahan limbah tersebut masuk ke kas
desa dan diberdayakan lagi untuk meningkatkan ekonomi masyarakat
dengan cara memberikan alokasi dana untuk mengembangkan usaha yang
dimiliki masyarakat sekitar seperti bengkel motor dan tempat cuci motor.
Usaha tersebut juga memberikan peluang bagi masyarakat desa untuk
dapat memiliki pekerjaan yang layak. Upah yang diterima oleh masyarakat
yang bekerja pada usaha tersebut dialokasikan untuk kas desa sebesar 40%

yang didapatkan dari penghasilan dalam satu hari sebesar Rp. 50.000,.

" Eja Armaz Hardi, “Analisis Pemberdayaan Masyarakat Muslim Miskin Melalui Qardul Hasan, ”
h. 3. Jurnal Hukum dan Ekonomi Syariah, [S.1.], v. 1, n. 2, sep. 2013. ISSN 2355-4215.



Maslahah  dapat mendatangkan manfaat dan  menolak
kemudharatan. Maslahah merupakan suatu yang baik yang dapat diterima
oleh akal sehat. Diterima oleh akal disini berarti bahwa akal itu dapat
mengetahui dengan jelas alasan hal tersebut. ® Sedangkan maslahah
mursalah sendiri yaitu sesuatu yang baik menurut akal yang dapat
mendatangkan kebaikan dan dapat menghindarkan dari keburukan bagi
manusia. Dimana kebaikan menurut akal tersebut selaras dengan tujuan

syara’ dan tidak ditemukan hukum yang mengakui maupun menolaknya.

Dalam penelitian ini, peneliti mengaitkan maslahah mursalah
dengan kompensasi eksternalitas yang diberikan oleh PT. Charoen
Pokphand yaitu program pemberdayaan masyarakat di Desa Kanigoro
berupa pengelolaan limbah tumpi.

Dari uraian yang telah dijabarkan di atas, peneliti tertarik untuk
mengangkat penelitian yang berjudul “}KOMPENSASI EKSTERNALITAS
PT. CHAROEN POKPHAND DALAM TINJAUAN MASLAHAH
MURSALAH (Studi pada Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Desa Kanigoro)”

80ni Sahroni, Ushul Fikih Muamalah Kaidah-Kaidah ljtihad dan Fatwa dalam Ekonomi Islam
(Depok: Rajawali Pres, 2018), 247



B.

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan,

maka masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

a.

Keberadaan PT. Charoen Pokphand mengakibatkan polusi di
daerah sekitar.

Bentuk pengelolaan eksternalitas PT. Charoen Pokphand mampu
memberdayakan ekonomi masyarakat Desa Kanigoro.

Dengan adanya PT. Charoen Pokphand kondisi perekonomian
masyarakat sekitar menjadi meningkat.

Eksternalitas yang diberikan oleh PT. Charoen Pokphand berupa
program pengelolaan limbah tumpi jagung yang dikelola

masyarakat sekitar dalam tinjauan maslahah mursalah.

Batasan Masalah

Agar dalam penelitian ini lebih terarah sesuai dengan hasil

yang diinginkan, maka peneliti memberi batasan masalah. Peneliti

terfokus pada masalah:

a.

Kemampuan pengelolaan eksternalitas PT. Charoen Pokphand
dalam memberdayakan ekonomi masyarakat Desa Kanigoro.
Tinjauan maslahah mursalah terhadap kompensasi eksternalitas

PT. Charoen Pokphand.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ditetapkan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengelolaan eksternalitas PT. Charoen Pokphand mampu
memberdayakan ekonomi masyarakat Desa Kanigoro?
2. Bagaimana kompensasi eksternalitas PT. Charoen Pokphand dalam

tinjauan maslahah mursalah?

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelurusan kajian kepustakaan yang peneliti lakukan,
terdapat beberapa penelitian yang terkait dengan permasalahan yang ada
dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu yang terkait dengan pembahasan

penelitian ini dirangkum dalam Tabel 1.1.
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TABEL 1.1 PENELITIAN TERDAHULU

No. | Nama Penulis Judul Hasil Persamaan Perbedaan

1. Elfira  Rizki | Dampak Eksternalitas | 1. Eksternalitas positif yang diberikan oleh PT. Petrokimia | Membahas Penelitian
Rahmadhani Positif ~ PT.  Petrokimia | Gresik terhadap perekonomian masyarakat yaitu dengan | tentang terdahulu pada

Gresik Terhadap | meningkatnya pendapatan, dengan adanya perubahan mata | Eksternalitas | pendekatan
Masyarakat Dalam | pencaharian sebagian masyarakat ke sektor industri, dan | dari  adanya | magasid
Perspektif Magashid sektor perdagangan, terbukanya perluasan lapangan kerja, | sebuah syariah,
kesempatan kerja mengakibatkan makin banyak pendapatan | perusahaan sedangkan
masyarakat ~ menggantungkan  perekonomian  pada penelitian saat
keberadaan industri. ini fokus pada
2. Dampak keberadaan industri PT. Petrokimia Gresik, nilai maslahah
menjadikan membaiknya perekonomian masyarakat dan mursalah.
mampu meningkatkan pendidikan formal anak—anak
mereka kejenjang yang lebih tinggi.
3. Dengan adanya industri PT. Petrokimia Gresik
masyarakat menjadi lebih sejahtera dan berdampak pada
konsumeritas masyarakat terhadap tempat tinggal yang
lebih layak.’

2. Bagas Pemberdayaan Masyarakat Penelitian ini memiliki hasil bahwa Pemerintah | Sama — sama | Objek
Prasetyo Eks Lokalisasi Dolly | Surabaya yang bekerja sama dengan Dinas Perindustrian | membahas penelitian
Nugroho Melalui Pengembangan | telah memberikan sosialisasi kepada masyarakat eks | tentang terdahulu yaitu

Wirausaha Oleh Pemerintah | lokalisasi dolly melalui cara memberikan wawasan | adanya membahas
Kota Surabaya tambahan dan memfasilitasi masyarakat eks lokalisasi yang | program tentang
ingin berusaha. Pemerintah Kota Surabaya juga berperan | pemberdayaan | pemberdayaan
untuk mempertemukan masyarakat eks lokalisasi Dolly | untuk ekonomi

% Elfira Rizki Rahmadhani dan Sri Herianingrum, Dampak Eksternalitas Positif PT. Petrokimia Gresik Terhadap Masyarakat Dalam Perspektif Magashid,
Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan 3 (10), 2017.
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No.

Nama Penulis

Judul

Hasil

Persamaan

Perbedaan

yang memiliki keinginan untuk berusaha pada beberapa
perusahaan dan hasilnya mereka akan mendapat tambahan
modal dari program CSR (Coorperation Social
Responsibility). Dalam hal ini, Dinas Perdagangan dan
Peridustrian Kota Surabaya menangani pelatihan dan
pembinaan pada beberapa kelompok Swadya Masyarakat
eks lokalisasi Dolly terutama yang telah mempunyai
legalitas. Kegiatan yang dilakukan oleh Bidang Industri
Dinas Perdagangan dan Perindustrian (Disperdagin) Kota
Surabaya merupakan salah satu upaya pembinaan pada
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Adapun
tujuan  diadakannya kegiatan ini adalah  untuk
mensosialisasikan aturan-aturan serta kebijakan terbaru di

meningkatkan
ekonomi
masyarakat.

masyarakat di
eks lokalisasi
dolly melalui
pengembangan
wirausaha.
Sedangkan
penelitian saat
ini fokus
membahas
pemberdayaan
ekonomi
masyarakat di
sekitar

Bidang Industri padapara UMKM. Berkaitan dengan perusahaan
peraturan perundang-undangan pada bidang industri, maka PT. Charoen
setiap UMKM atau pelaku usaha diharapkan secara sadar Pokphand
berusaha untuk memiliki legalitas usaha.*® melalui
program
pengelolaan
limbah tumpi
jagung.
3. Moh.  Khoiri | Analisis Dampak Ekonomi Sebelum berdirinya pabrik semen PT Holcim, tingkat | Sama — sama | Penelitian
Abdi Sesudah  Adanya Pabrik [perekonomian, kesejahteraan, dan kondisi sosial ekonomi | membahas terdahulu
Semen PT. Holcim Di Desa |cenderung rendah. Banyak hambatan yang ditemui petani | tentan meneliti
Mliwang Kecamatan Kerek |misalnya ketika muncul musim kemarau lahan mereka tidak | dampak dampak
Kabupaten Tuban bisa di tanami dan menjadi kurang produktif. Akibatnya | ekonomi yang | ekonomi

10 Bagas Prasetyo Nugroho, Pemberdayaan Masyarakat Eks Lokalisasi Dolly Melalui Pengembangan Wirausaha Oleh Pemerintah Kota Surabaya, volume 5,
nomor 2, Mei — Agustus 2017, h. 8-9
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No.

Nama Penulis

Judul

Hasil

Persamaan

Perbedaan

banyak masyarakat yang gagal panen ketika memaksa untuk
bercocok tanam di musim kemarau sehingga pada saat
musim kemarau banyak lahan yang menganggur dan hanya
fokus pada peternakannya kebanyakan.

Dari hal itu pun dapat dilihat masyarakatnya juga dulu
masih jauh tertinggal. Tentunya masalah kesejahteraan
menjadi masalah utama di sana. Kondisi tersebut
menggambarkan perekonomian masyarakat desa Mliwang
bisa dikatakan masih tertinggal. Sebab, masih banyak yang
kesulitan memenuhi kebutuhan sehari-harinya dan taraf
hidup rendah.

Kondisi sebelum dan sesudah adanya Pabrik Semen PT.
Holcim Di Desa Mliwang Kecamatan Kerek Kabupaten
Tuban sangatlah berbeda. Dengan Berdirinya perusahaan
semen besar di Tuban yakni PT Semen Holcim memberikan
pengaruh yang signifikan bagi perekonomian masyarakat
Desa Mliwang. Melalui bantuan-bantuan yang diberikan
perusahaan seperti sarana dan prasarana air bersih,
Plesterisasi rumah warga, sembako, Bantuan siswa tidak
mampu,  pembangunan beberapa gedung sekolah dan
fasilitas lainnya, semua itu menjadikan Desa Mliwang
menjadi lebih baik.

Hal positifnya, perekonomian masyarakat menjadikan
lebih sejahtera karena terbantu oleh perusahaan. Akan tetapi,
terdapat dampak negatif yang dialami masyarakat yakni
pengurangan lahan pertanian mereka yang cukup besar,
padahal notabenenya kebanyakan mata pencaharian mereka
adalah bertani. Namun semenjak adanya pabrik PT Semen

Holcim lahan mereka menjadi berkurang karena terbeli oleh

terjadi karena
adanya suatu
perusahaan
disekitar
pemukiman
penduduk.

dengan adanya
Pabrik Semen
PT. Holcim Di
Desa Mliwang
Kec. Kerek
Kab. Tuban,
Sedangkan
penelitian saat
inifokus
meneliti
Eksternalitas
PT. Charoen
Pokphand Di
Krian.
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ingin mencoba para remaja sangat tinggi.

No. | Nama Penulis Judul Hasil Persamaan Perbedaan
perusahaan guna menjalankan  faktor  produksinya.
Berkurangnya lahan pertanian ini juga nantinya akan
berbahaya jika tidak ada regulasi yang harus di tetapkan oleh
pemerintah desa maupun pemerintah daerah, agar sumber
daya alam yang ada nantinya masih bisa di manfaatkan oleh
anak cucu mereka.!?
4, Azizati Pengembangan Wisata Hasil dari penelitian ini yakni wisata alun-alun Kota | Objek  yang | Objek
Rahmania Alun-Alun  Kota Malang [Malang yang ditinjau dari maslahah al dhoruriyah yaitu: diteliti sama- | penelitian
Prespektif Maslahah 1. Hifdz Ad-din (memelihara agama), wisata alun-alun | sama miteliti | terdahulu yaitu
Mursalah Kota Malang letaknya bersebrangan dengan masjid jami' | dengan membahas
yang memudahkan masyarakat yang berwisata di alun-alun | tinjauan Pengembangan
dapat dengan mudah untuk menjalankan ibadah. maslahah Wisata Alun-
2. Hifdz An-nafs (memelihara jiwa), wisata alun -alun | mursalah Alun Kota
merupakan pusat perkumpulan masyarakat malang dan Malang.
terletak di jantung kota Malang yang sangat strategis. hal ini Sedangkan
dapat meningkatkan tali silaturahmi antara satu sama lain penelitian saat
dan cocok menjadi tempat bersantai setelah melakukan ini fokus
kegiatan berolahraga. membahas
3. Hifdz Akl (memelihara akal), dalam memelihara akal, tentang
alun-alun Kota Malang merupakan salah satu peninggalan program
sejarah di Kota Malang. pemberdayaan
4. Hifdz-Nasl (memelihara keturunan), dalam hal masyarakat
memelihara keturunan, masih banyak kasus pemuda pemudi oleh PT.
yang belum ada status pernikahan yang berdua-duaan. hal Charoen
tersebut menimbulkan hal negative, karena dewasa ini rasa Pokphand

11 Moh. Khoiri Abdi, Analisis Dampak Ekonomi Sesudah Adanya Pabrik Semen PT Holcim Di Desa Mliwang Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban, (skripsi-
UIN Sunan Ampel, 2018), h. 80-82.
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No.

Nama Penulis

Judul

Hasil

Persamaan

Perbedaan

5. Hifdz Al-mal (pelestarian harta),wisata alun -alun
Kota Malang menjadi tertata dengan rapi dan nyaman.
Pemerintah Kota Malang berharap dengan adanya alun —
alun di tengah Kota Malang masyarakat sekitar dan diluar
Kota Malang dapat merasakan dan menggunakan sarana
prasarana yang ada di alun — alun dengan baik dan bijaksana,
juga dapat saling mempererat tali silaturahmi antar
masyarakat dengan berkunjung ke alun — alun Kota Malang.
Serta memberikan ruang gerak kepada masyarakat guna
menikmati wisata alun — alun. Disini dapat diartikan alun-
alun Kota Malang dalam hal ini termasuk dalam Maslahah
Tahsiniyah dikarenakan sifatnya yang hanya sebagai
pelengkap dan bukan sebuah kebutuhan pokok.*?

Dwi  Pratiwi
Kurniawati

Pemberdayaan
Di Bidang Usah
(Studi Pada
Pemberdayaan
Kota Mojokerto)

Masyarakat
a Ekonomi

Badan
Masyarakat

1.Badan Pemberdayaan Masyarakat Kota Mojokerto
khususnya pada bidang usaha ekonomi telah melaksanakan
programnya yaitu meliputi bantuan perorangan dan bantuan
lembaga.

2.Setiap pelaksanaan program selalu diawali dengan
persiapan sebagai langkah awal pengenalan program.
Ditahap ini sangat menentukan program tersebut berhasil
atau tidak, sehingga dapat dijadikan patokan berjalannya
program tersebut. Pemerintah dan masyarakat sudah
bekerjasama dengan baik dalam menjalankan tahap
pelaksanaan. Kemudian dalam tahapan pelaksanaan
pemerintah  memberikan  sosialisasi  kewirausahaan
mengenai dengan program yang akan diberikan kepada

masyarakat ekonomi lemah atau mikro kecil.

Sama-sama
membahas
tentang
pemberdayaan
ekonomi
masyarakat.

Penelitian
terdahulu
fokus terhadap
pemberdayaan
ekonomi
masyarakat di
bidang
ekonomi di
kota
mojokerto.
Sedangkan
penelitian saat
ini fokus
membahas

12 Azizati Rahmania, Pengembangan Wisata Alun-Alun Kota Malang Prespektif Maslahah Mursalah, h. 74-76.
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No. | Nama Penulis Judul Hasil Persamaan Perbedaan

3.Dalam pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat tentang

Kota Mojokerto terdapat dampak positif  vyaitu pemberdayan

meningkatkan kemandirian ekonomi terutama pada ekonomi

produktivitas dan pendapatan masyarakat yang menerima masyarakat

bantuan, akan tetapi ada juga dampak buruk yang timbul melalui

dalam menjalankan usaha mereka.™ program
pengelolaan
limbah tumpi
yang diberikan
oleh PT.
Charoen
Pokphand.

13 Dwi Pratiwi Kurniawati, Pemberdayaan Masyarakat Di Bidang Usaha Ekonomi (Studi Pada Badan Pemberdayaan Masyarakat Kota Mojokerto), Jurnal
Administrasi Publik (JAP), Vol. I, No. 4, Hal 9-14, h. 13.
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan
penelitian yang diinginkan yaitu:
1. Untuk mengetahui pengelolaan eksternalitas PT. Charoen Pokphand
mampu memberdayakan ekonomi masyarakat Desa Kanigoro
2. Untuk mengetahui kompensasi eksternalitas PT. Charoen Pokphand
dalam tinjauan maslahah mursalah.
F. Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik segi teoritis
maupun prakitis.
1. Aspek Keilmuan (Teoritis)
a. Bagi Peneliti
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan ilmu
pengetahuan, wawasan, serta pengalaman baru bagi peneliti
mengenai  kompensasi eksternalitas PT. Charoen Pokphand
dalam tinjauan Maslahah Mursalah pada program pemberdayaan
ekonomi masyarakat Desa Kanigoro.
b. Bagi Fakultas/Program Studi
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai tambahan referensi
untuk penelitian selanjutnya, khususnya bagi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Program Studi Ekonomi Syariah mengenai

kompensasi eksternalitas PT. Charoen Pokphand dalam tinjauan
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Maslahah Mursalah pada program pemberdayaan ekonomi

masyarakat Desa Kanigoro.

2. Aspek Terapan (Praktis)

a.

b.

Bagi Peneliti
Hasil ~ penelitian  ini  membuat peneliti  dapat
mengimplementasikan pengetahuan yang telah didapatkan selama
perkuliahan dan mengetahui secara langsung kompensasi
eksternalitas PT. Charoen Pokphand dalam tinjauan Maslahah
Mursalah pada program pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa
Kanigoro. selain itu dapat menambah pengalaman peneliti dalam
menganalisis program pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa
Kanigoro sebagai kompensasi eksternalitas yang ditimbulkan oleh
PT. Charoen Pokphand dalam tinjauan maslahah mursalah.
Bagi PT. Charoen Pokphand
Hasil penelitian ini mampu memberikan suatu masukan
dan bahan pertimbangan yang berguna agar kegiatan operasioanal
dan layanan PT. Charoen Pokphan sesuai dengan maslahah
mursalah dalam mewujudkan tujuan sesuai dengan Yyang
diharapkan, dengan cara melakukan sosialisasi kepada
masyarakat tentang manfaat pengelolaan limbah tumpi jagung.

Bagi Masyarakat
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Masyarakat sekitar dapat merasakan manfaat yang
diberikan dengan adanya program pengolaan limbah tumpi oleh
PT. Charoen Pokphand.
G. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan bagian yang menjelaskan sebuah
konsep/variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi
(indikator) dari suatu konsep/variabel.** Untuk mempermudah pemahaman
istilah yang terdapat dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan
penjelasan sebagai berikut:
1. Eksternalitas
Dalam suatu perekonomian modern, setiap aktivitas
mempunyai keterkaitan dengan aktivitas lainnya. Apabila semua
keterkaitan antara suatu kegiatan dengan Kkegiatan lainnya
dilaksanakan melalui mekanisme pasar atau melalui suatu sistem,
maka keterkaitan antar berbagai aktivitas tersebut tidak menimbulkan
masalah. Keterkaitan suatu kegiatan dengan kegiatan lain yang tidak
melalui mekanisme pasar adalah apa yang disebut dengan
eksternalitas. Secara umum dapat dikatakan bahwa eksternalitas
adalah suatu efek samping dari suatu tindakan pihak tertentu terhadap
pihak lain, baik dampak yang menguntungkan ataupun yang

merugikan.

14 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya IImiah, (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2011), h. 98.
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Eksternalitas lingkungan sendiri diartikan sebagai manfaat
serta biaya yang diperuntukkan oleh perubahan lingkungan secara
fisik hayati. Sebagai contoh polusi air termasuk ke dalam eksternalitas
lingkungan, dimana polusi tersebut telah merubah baik secara fisik
hayati sungai yang ada di sekitar perusahaan tersebut.™

Dampak (eksternalitas) yang dimaksud dalam penelitian ini
merupakan suatu akibat yang ditimbulkan dengan berdirinya sebuah
perusahaan di lingkungan masyarakat terhadap pemberdayaan
masyarakat. Berdirinya PT. Charoen Pokphand Indonesia ditengah
lingkungan masyarakat Desa Kanigoro memberikan dampak berupa
penambahan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar pabrik, hal
ini akan berpengaruh pada naiknya tingkat pendapatan masyarakat
yang pada akhirnya akan berimbas pada naiknya daya beli masyarakat
sehingga memungkinkan untuk dapat meningkatkan kesejahteraannya.
Selain itu, eksternalitas yang dirasakan masyarakat sekitar yaitu
mendapatkan program pemberdayaan limbah tumpi jagung sebagai
upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat.

2. Pemberdayaan Masyarakat

Secara konseptual, pemberdayaan berasal dari kata kekuasaan
(power). Pemberdayaan meredistribusikan kekuasaan dari ‘kaum
berdaya’ kepada ‘kaum tidak berdaya’. Pemberdayaan adalah suatu

proses menolong kelompok atau individu yang dirugikan untuk

15 Marthin Hadi Juliansah, Analisi Keberadaan Tempat Pengelolahan Sampah Terpadu (TPST)
Bantar Gebang Bekasi, FE Ul, 2010, h. 11.
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bersaing dan berkarya secara efektif, dikarenakan semua orang berhak
memiliki kesempatan yang sama dalam berkompetisi di dalam sebuah
‘permainan’, di mana semua ‘pemain’ memiliki kesempatan untuk
‘menang’ .1
Pemberdayaan tersebut berupa program pengelolaan limbah
tumpi kepada masyarakat sekitar PT. Charoen Pokphand, limbah
tersebut diolah menjadi tiga macam jenis tumpi, olahan tersebut
diolah menjadi pakan ternak bebek, dan unggas lainnya. Hasil
penjualan dari olahan limbah tersebut masuk ke kas desa dan
diberdayakan lagi untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dengan
cara memberikan alokasi dana untuk mengembangkan usaha yang
dimiliki masyarakat sekitar seperti bengkel motor dan tempat cuci
motor. Usaha tersebut juga memberikan peluang bagi masyarakat desa
untuk dapat memiliki pekerjaan yang layak. Upah yang diterima oleh
masyarakat yang bekerja pada usaha tersebut dialokasikan untuk kas
desa sebesar 40% yang didapatkan dari penghasilan dalam satu hari
sebesar Rp. 50.000.
3. Maslahah Mursalah
Maslahah mursalah menurut ulama ushul merupakan
kemaslahatan yang mana tidak ada dalil skara’ yang menganggapnya
maupun tidak kemaslahatan dan tidak dibuatkan hukum oleh syar’i.

Kejadian yang hukumnya tidak terdapat dalam nash, maka akan

16 Adib Susilo, Model Pemberdayaan Masyarakat Perspektif Islam, Program Studi Ekonomi
Islam, Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Universitas Darussalam (UNIDA), Gontor, FALAH:
Jurnal Ekonomi Syariah, h. 195.



21

ditetapkan hukum oleh kemaslahatan umum. Adapun penetapan
hukum berdasarkan kemaslahatan.!’

Dalam penelitian ini peneliti mengaitkan maslahah
mursalah dengan kompensasi eksternalitas yang diberikan oleh PT.
Charoen Pokphand yaitu program pemberdayaan masyarakat di Desa

Kanigoro berupa pengelolaan limbah tumpi.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang

terencana, terstruktur, sistematis, dan memiliki tujuan tertentu baik praktis

maupun teoritis. Disebut “kegiatan ilmiah”, karena penelitian termasuk

aspek ilmu pengetahuan dan teori. Dan disebut ‘“terencana”, karena

penelitian dilakukan dan direncanakan dengan mempertimbangkan waktu,

dana, dan aksesabilitas terhadap tempat dan data.®

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang merupakan
penelitian secara langsung terhadap kehidupan masyarakat.® Data
yang dikumpulkan yaitu data yang perlu dikumpulkan guna menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah.?’ Data
yang dikumpulkan berkaitan terkait dengan kondisi operasional PT.

Charoen Pokphand Indonesia. Data-data yang dibutuhkan lainnya

17 Muhammad Ismail Husin, “Tinjauan Maslahah Mursalah Terhadap Praktik Jual Beli Pedagang
Asongan di Pusat Grosir Surabaya”..., 12

18 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya
(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 5

19 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Solo: Cakra Books, 2014), 48

20 1bid., h. 9.
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meliputi profil perusahaan jumlah pegawai yang di miliki PT. Charoen
Pokphand Indonesia.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Karena
pendekatan ini cocok digunakan untuk mengetahui sesuatu yang
berkaitan dengan masalah sosial budaya.?! Dalam penelitian ini
masalah sosial yang dialami yaitu kompensasi PT. Charoen Pokphand
terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Kanigoro.
3. Sumber Data
Sumber data merupakan subjek dari mana data diperoleh.?2

Sumber data yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari data primer

dan data sekunder. Adapun sumber data yang dikumpulkan sebagai

berikut:

a. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.?® Data primer dapat
diperolen melalui wawancara, kuesioner, dan lain-lain.?* Data
diperoleh dari warga sekitar, pedagang asongan sekitar, pegawai
PT. Charoen Pokphand Indonesia.

b. Sumber data sekunder adalah sumber data tambahan yang secara

tidak langsung diperoleh di lapangan, melainkan berasal dari

21 |bid, h.19

22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penlitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002), h. 107.

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), 225.

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002), h. 15.
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sumber yang sudah dibuat oleh orang lain, seperti literatur-
literatur kepustakaan, buku-buku, dokumen-dokumen PT.
Charoen Pokphand, jurnal atau situs internet yang mendukung
dan berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi.?®
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode untuk memperoleh
data yang secara riil (nyata) digunakan dalam penelitian, namun bukan
yang tertera dalam literatur metodologi penelitian. Masing-masing
teknik pengumpulan data dijelaskan mengenai pengertian dan
penggunaannya dalam proses pengumpulan data. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara mendokumentasikan dan merefleksi secara sistematis
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang akan
diteliti.

Dalam penelitian ini observasi dilakukan selama 3 bulan
dengan cara melihat situasi dan kondisi di sekitar PT. Charoen
Pokphand. Peneliti terjun langsung ke Desa Kanigoro. Selain itu
peneliti juga melakukan pencatatan saat menjalankan observasi.

b. Wawancara

% Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif. h. 113
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Wawancara (interview) merupakan kegiatan percakapan
yang memiliki maksud dan tujuan tertentu. Dua pihak terlibat
dalam percakapan yang dilakukan, yakni pewawancara
(interviewer) yang memberikan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang mendapatkan pertanyaan oleh pewawancara.?

Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan
informasi atau data melalui interaksi verbal atau lisan. %’
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan
memberikan pertanyaan secara langsung kepada subjek penelitian
untuk menjawab persoalan penelitian. Wawancara dilakukan
kepada Direktur Utama PT. Charoen Pokphand Indonesia, 2
Pegawai PT. Charoen Pokphand Indonesia, dan 2 Masyarakat
sekitar PT. Charoen Pokphand Indonesia. Pada saat melakukan
wawancara peneliti juga merekam wawancara untuk memvalidasi
data.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik memperoleh data baik berupa
tulisan, gambar, maupun lainnya. Studi dokumentasi ini dibutuhkan
untuk melengkapi data yang berkaitan dengan tema penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil dokumentasi

dalam bentuk foto dan data dari wawancara yang dilakukan oleh

%6 |exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h.
186.
27 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2014), h. 48.
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peneliti. Selain itu peneliti melakukan dokumentasi dengan
pengumuman dan informasi dari perusahaan.
5. Teknik Keabsahan Data

Teknik yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif yang
terbukti mampu mangurangi bias dan meningkatkan kredibilitas
adalah Triangulasi. Triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk
memeriksa keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang
lain di luar data untuk digunakan sebagai pembanding dalam

pengecekan terhadap data yang berkaitan.?®
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi
metode. Triangulasi metode yaitu teknik mengumpulkan data yang
dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan
cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif yakni menggunakan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap sumber
yang sama. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam

triangulasi yaitu:
1. Triangulasi Teknik

Menurut Sugiyono, triangulasi teknik yaitu peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda agar mendapatkan data dari sumber data yang
sama. triangulasi teknik dapat ditempuh melalui

langkah-langkah sebagai berikut:

28 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif. h.115
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Observasi Parsiatif

Wawancara Mendalam

Dokumentasi I

_/-

2. Triangulasi Sumber
Menurut Sugiyono, triangulasi sumber berarti untuk
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama. Hal ini bisa digambarkan

sebagai berikut :°

Wawancara > Masyarakat
Mendalam \

Sesudah mengumpulkan data yang dibutuhkan, peneliti

6. Teknik Pengelolaan Data

mengelola menggunakan metode deskriptif analisis melalui teknik

pengelolaan data:

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali semua data yang diperoleh,

terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan

2 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 252
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antara data dan relevansi dengan penelitian. Dalam hal ini,
peneliti akan mengambil data yang berkaitan dengan kegiatan
operasional PT. Charoen Pokphand Indonesia.

b. Organizing, ialah penyusunan ulang data yang kemudian
diklasifikasikan sesuai kebutuhan agar mempermudah peneliti
dalam menganalisis data secara mendalam. Untuk memperkuat
benar tidaknya data yang diperoleh, pada tahap ini penulis juga
memasukkan metode triangulasi dalam wawancara sebelum
menuju tahap analisis.

c. Penemuan hasil, yaitu menganalisis data yang telah diperoleh
untuk dapat diambil kesimpulan tentang fakta yang ditemukan,
dan hal ini adalah jawaban dari rumusan masalah. Dalam hal ini
peneliti akan menganalisis kompensasi eksternalitas PT. Charoen
Pokphand dalam tinjauan Maslahah Mursalah pada program
pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Kanigoro.

Teknik Analisis Data

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah menganalisis
secara kualitatif deskriptif. Analisis kualitatif deskriptif merupakan
analisis data yang didapatkan dari hasil dokumentasi, observasi dan
wawancara yang berisikan kata-kata saat melakukan wawancara
secara lisan kepada informan. Data yang sudah terkumpul dianalisis
secara kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan cara

penjabaran secara deskriptif yang tujuannya adalah agar memperoleh
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suatu gambaran dalam memahami bagaimana kompensasi yang
diberikan oleh PT. Charoen Pokphand dalam memberdayakan
masyarakat Desa Kanigoro. Kualitatif merupakan metode penelitian
yang menghasilkan data dari hasil wawancara maupun dari observasi
lapangan.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan memuat uraian mengenai alur logis dari
struktur bahasan pada skripsi.>® Agar dapat dengan mudah dipahami, maka
disusun tahapan-tahapan penelitian pada skripsi atau yang disebut dengan
sistematika pembahasan, yang meliputi:

Bab | Pendahuluan, bab ini menjelaskan tentang latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,
metodologi penelitian serta sistematika pembahasan yang terdapat pada
penelitian ini, dengan tujuan agar dapat dipahami oleh pembaca.

Bab Il Tinjauan Pustaka, bab ini merupakan pembahasan mengenai
kajian teori untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Bahasan
pada bab ini ditekankan pada penjabaran definisi operasional penelitian
yang meliputi Eksternalitas, PT. Charoen Pokphand Indonesia,
Pemberdayaan Masyarakat, dan Maslahah Mursalah.

Bab 11l Data Penelitian, bab ini memuat penjabaran dari hasil

penelitian yang telah dilakukan peneliti pada PT. Charoen Pokphand

30 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung, Alfabeta: 2014), h. 9.
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Indonesia. Dalam bab ini, peneliti mengelompokkan dalam empat pokok
bahasan, yaitu: Pertama, menjelaskan mengenai gambaran umum
Eksternalitas Positif. Kedua, menjelaskan mengenai gambaran PT.
Charoen Pokphand Indonesia yang terdiri dari latar belakang dan sejarah
berdirinya, juga kegiatan operasional yang dimiliki olen PT. Charoen
Pokphand Indonesia. Ketiga, tentang tahapan mewujudkan Pemberdayaan
Masyarakat Di sekitar PT. Charoen Pokphand Indonesia. Dan Keempat,
tentang nilai Maslahah Mursalah yang terdapat pada PT. Charoen
Pokphand Indonesia.

Bab IV Analisis Data, bab ini memuat analisis data dari hasil
penelitian antara lain: Kompensasi Eksternalitas PT. Charoen Pokphand
Dalam Tinjauan Maslahah Mursalah (Studi Pada Program Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Desa Kanigoro).

Bab V Penutup, bab ini merupakan bab terakhir yang memuat
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan beserta saran yang

bermanfaat bagi banyak pihak



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Eksternalitas

1. Pengertian Eksternalitas
Eksternalitas ialah dampak tidak adanya kompensasi dari
tindakan seseorang terhadap kesejahteraan orang lain yang tidak

terlibat.®!

Eksternalitas ialah biaya atau manfaat transaksi pasar yang
tak terlihat dalam harga. Tindakan konsumsi atau produksi dari
satu pihak memberikan pengaruh terhadap pihak lain serta tidak
ada kompensasi yang dibayar oleh pihak yang menyebabkan atau
kompensasi yang diterima oleh pihak yang merasakan dampak
tersebut. Apabila terdapat eksternalitas, maka ada pihak ketiga
yang terkena dampak dari kegiatan produksi dan konsumsi. Pihak
ketiga ialah mereka yang menanggung beban misalnya karena air

atau udara yang tercemar.*?

Secara umum dapat dikatakan bahwa eksternalitas adalah

suatu efek samping dari suatu tindakan suatu agen ekonomi (pihak

31 N. Gregory Mankiw, Pengantar Ekonomi Mikro, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), h. 204
%2 Anita Rinawati, Eksternalitas Sebagai Salah Satu Kegagalan Pasar,(Purworejo: FKIP
Universitas Muhammadiyah, 2014), h.50

30
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tertentu) terhadap agen ekonomi lainnya meliputi dampak yang

menguntungkan maupun yang merugikan.

Eksternalitas muncul karena tindakan konsumsi atau
produksi dari satu pihak mempunyai pengaruh terhadap pihak yang
lainnya serta tidak terdapat kompensasi yang dibayar oleh pihak
yang menyebabkan terjadinya sesuatu atau kompensasi yang
diterima oleh pihak yang terkena dampak tersebut. Eksternalitas

terjadi karena ada syarat yang menyertainya, yaitu:

a. Adanya pengaruh dari suatu tindakan
b. Tidak adanya kompensasi yang dibayarkan atau

diterima.®*

Ditinjau dari dampaknya eksternalitas terbagi menjadi dua

yaitu eksternalitas positif dan eksternalitas negatif.

Eksternalitas Positif adalah jika dampak dari suatu tindakan
terhadap orang lain yang tidak memberikan kompensasi
menguntungkan. Tindakan seseorang yang memberikan manfaat
kepada orang lain. Apabila kegiatan oleh beberapa orang
menghasilkan manfaat bagi orang lain dan orang yang menerima

manfaat tersebut tidak membayar atau memberikan harga atas

33 Nobel Aqualdo, Eriyati dan Toti Indrawati, “Penyeimbangan Lingkungan Akibat Pencemaran
Karbon yang Ditimbulkan Industri Warung Internet di Kota Pekanbaru”, Jurnal Ekonomi, Vol. 20
No. 3, ( September, 2012), h. 2

34 Guritno Mangkoesoebroto, Ekonomi Publik, (Yogyakarta: BPFE, 1999), h. 109
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manfaat tersebut maka nilai sebenarnya dari kegiatan tersebut tidak

tampak dalam kegiatan pasar.®

Eksternalitas Negatif adalah apabila dampaknya bagi orang
lain yang tidak menerima kompensasi sifatnya merugikan. Dalam
terjadinya eksternalitas pada suatu aktivitas, maka akan timbul
inefisiensi. Inefisiensi akan timbul apabila tindakan seseorang

mempengaruhi orang lain dan tidak terlihat dalam sistem harga.*®

Misalnya pemain biola memainkan biola keras-keras dan
didengarkan oleh tetangganya yang senang akan permainan biola
tersebut, hal ini dikatakan dapat menimbulkan eksternalitas positif
karena bermain biola tidak bermaksud menyenangkan tetangganya
itu tetapi tetangganya mendapatkan kenikmatan tanpa harus
membayar apapun ke pemain biola. Akan tetapi jika tetangga
tersebut tidak suka dan merasa terganggu dengan permainan biola
maka si pemain biola dikatakan menimbulkan eksternalitas negatif.
Pemain biola dikatakan menimbulkan eksternalitas oleh karena
tindakannya mempengaruhi tetangga yang mendengar, dan tidak
menerima kompensasi atau tidak menerima pembayaran dari

tetangga yang menikmati permainan biola serta tidak menerima

% Sonny Sumarsono, Ekonomi Mikro Teori dan Soal Latihan. Edisi Pertama, (Yogyakarta : Graha
llmu. 2007), h.67
% 1bid, h. 110
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kompensasi atau memberi pembayaran kepada tetangga yang

merasa terganggu oleh permainan biolanya.®’

2. Bentuk — Bentuk Eksternalitas

Bentuk- Bentuk Eksternalitas terdiri dari 4 bentuk yaitu:

a. Eksternalitas Produsen — Produsen

Seorang produsen mampu menimbulkan eksternalitas
positif maupun negatif, dimana eksternalitas produsen
terhadap produsen terjadi ketika penggunaan faktor produksi
oleh suatu perusahaan dapat pula tergantung pada tingkat
prodsuksi perusahaan lain, yang dalam kata lain output dan
input perusahaan mempengaruhi output dan input yang

digunakan oleh perusahaan lainnya.®

. Eksternalitas Produsen Konsumen

Eksternalitas Produsen konsumen terjadi apabila
aktivitas seorang produsen dapat juga menimbulkan efek
terhadap utilitas individu tanpa menerima suatu kompensasi
apapun juga. Jika suatu pabrik mengeluarkan hasil
produksinya, udara yang tidak segar akibat olahan produksi
pabrik, dan menyebabkan dampak yang kemudian dirasakan
dan dihirup oleh masyarakat yang tinggal di sekitar pabrik,

sehingga menyebabkan utilitas mereka untuk tinggal di

37 1bid, h. 43
% Ibid, h. 110
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sekitar pabrik menjadi turun. Pabrik dalam hal ini tidak
memberikan ganti rugi dalam bentuk apapun kepada
masyarakat. Dalam hal hubungan eksternalitas produsen-
konsumen ini, dampak eksternalitas yang ditimbulkan
mungkin tidak tergantung pada total output tetapi oleh

penggunaan suatu input tertentu,

. Eksternalitas Konsumen Produsen

Eksternalitas ini  merupakan suatu kasus yang
berkebalikan dari analisa eksternalitas produsen-konsumen.
Apabila terdapat suatu aktivitas konsumen memberikan
dampak pada suatu perusahaan, optimalitas penggunaan
sumber-sumber ekonomi akan terjadi apabila biaya marginal
aktivitas konsumen (yaitu harga barang-barang yang
dikonsumsikan) sama dengan keuntungan marginal yang
didapatkan oleh semua orang (keutungan marginal konsumen
ditambah dengan nilai produksi marginal bagi perusahaan

yang terkena eksternalitas).*°

. Eksternalitas Konsumen Konsumen

Aktivitas konsumsi seseorang mampu  secara
langsung mempengaruhi tingkat kepuasan atau utilitas orang
lain tanpa adanya suatu kompensasi (dalam hal eksternalitas

positif) atau biaya (dalam hal eksternalitas negatif) apapun

% lbid, h. 114
40 Ibid, h. 115
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juga. Eksternalitas konsumen-konsumen ini tidak banyak
mendapat perhatian para ahli ekonomi lingkungan agar tidak

adanya pengaruh nyata dalam perekonomian.*

3. Faktor Penyebab Eksternalitas
Terdapat beberapa indikator dari Faktor penyebab
terjadinya eksternalitas, yaitu:
a. Keberadaan Barang Publik
Barang publik (public goods), yang sering disebut
barang sosial (social goods), atau barang kolektif (collective
goods) adalah barang yang bebas untuk dikonsumsi.
Pemanfaatan barang atau jasa tersebut oleh seseorang sama
sekali tidak mengurangi kesempatan bagi orang lain untuk turut
menikmatinya barang yang tidak punya tandingan dalam
konsumsi dan manfaat tidak bisa dipisahkan. Barang publik atau
public goods memiliki dua karakteristik, yaitu:

1. Tidak ada pesaing (non rival) dalam konsumsi
Suatu barang bersifat nonrival jika untuk setiap level
produksi tertentu, maka biaya pembiayaan marginal kepada
seseorang  konsumen tambahan adalah nol. Untuk
kebanyakan barang yang disediakan dengan cara swasta atau
privat, biaya marginal untuk memproduksi barang tersebut

secara lebih banyak adalah positif. Tetapi untuk sejumlah

L Ibid, h. 116
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jenis barang, para konsumen tambahan tidak memberikan
tambahan biaya.

2. Tidak  bersifat ekslusif atau sulit memperolehnya
(nonexclusive)

Sifat pertama yang membedakan barang-barang
publik dengan barang-barang lainnya yaitu apakah orang-
orang bisa menikmati barang-barang yang dibeli dan
dimilikinya secara individu atau tidak. Untuk barang-barang
privat, biasanya ekslusivitas ini bisa dilakukan. Jadi kalau
barang-barang privat bisa dipisahkan cara untuk
mengkonsumsi, dimana yang tidak membayar tidak bisa
menikmatinya, maka barang-barang publik sangat sulit
dipisah pisahkan pengkonsumsiannya.*?

Barang bersifat nonexclusive jika orang-orang tidak
dapat diabaikan dalam pengkonsumsiannya. Sebagai
akibatnya, cukup sulit atau bahkan tidak mungkin untuk
mengenakan biaya atas orang-orang yang menggunakan
barang-barang nonexclusive (barang-barang yang dapat

dinikmati tanpa membayar secara langsung).

Konsep-konsep non-exclusive dan non-rivaly dalam
banyak hal berhubungan erat satu sama lainnya. Kebanyakan

barang yang tidak dapat dipisahkan cara untuk

42 Sonny Sumarsono, Op. Cit, h.265
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mengkonsumsinya (non-exclusive) juga bersifat tidak
bersaing (non-rivaly). Pertahanan nasional dan pengontrolan
nyamuk adalah dua contoh barang yang sulit dipisahkan
pengkonsumsian unit-unit tambahan melibatkan biaya

manajerial sosial nol.*®

b. Sumberdaya Milik Bersama

Pada umumnya faktor eksternalitas muncul saat sumber
daya dapat digunakan tanpa biaya. Sumber daya milik umum ini
merupakan sesuatu yang dapat diperoleh setiap orang secara
gratis. Akibatnya, sumber daya tersebut akan dimanfaatkan
secara berlebihan oleh setiap penggunanya. Air dan tanah

merupakan dua contoh paling umum dari tipe sumber daya ini.**

. Kegagalan Pemerintah

Terdapat beberapa faktor yang menjadi sumber
timbulnya kegagalan pemerintah :

1. Campur tangan pemerintah kadang-kadang menimbulkan
dampak yang tidak diperkirakan terlebih dahulu. Seperti
halnya, kebijakan pemerintah dalam mengatur perdagangan
cengkeh agar penghasilan petani cengkeh naik, ternyata
membawa dampak permintaan tembakau menurun sehingga

menyebabkan pendapatan petani tembakau menurun.

43 1bid, h.265

44 Dyah Sawitri, Ekonomi Mikro dan Implementasinya, (Yogyakarta : Graha limu, 2014),

h.132
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2. Campur tangan pemerintah memerlukan biaya yang cukup
mahal, oleh karena itu, campur tangan pemerintah harus
dipertimbangkan dari segi manfaat dan biayanya secara
cermat, agar tidak lebih besar daripada biaya masyarakat
tanpa adanya campur tangan pemerintah.

3. Adanya kegagalan dalam pelaksanaan program pemerintah.
Pelaksanaan program pemerintah memerlukan tender, dan
sistem yang menyeluruh.

4. Perilaku pemegang kebijakan pemerintah yang bersifat

sangat ingin mendapatkan keuntungan pribadi.*®

B. Pemberdayaan Masyarakat

1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan awal mulanya dari kata “daya” yang berarti
mampu atau berdaya. Pemberdayaan masyarakat ialah upaya untuk
meningkatkan harkat dan martabat golongan masyarakat yang sedang
dalam keadaan miskin, sehingga mereka dapat melepaskan diri dari
perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Pemberdayaan adalah
upaya untuk membangun kemampuan masyarakat, dengan
mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi
yang dimiliki dan berupaya untuk meningkatkan serta

mengembangkan potensi tersebut agar menjadi nyata.*°

45 Sonny Sumarsono, Op. Cit, h.267
46 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat : Wacana dan Praktik, (Jakarta : Kencana, 2013), him 24-

25.
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Pemberdayaan merujuk kepada kemampuan orang, khususnya
kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kemampuan
serta kekuatan dalam berbagai hal, yaitu :

a) Memenuhi kebutuhan dasar sehingga mereka memiliki kebebasan,
bukan hanya bebas dalam hal mengemukakan pendapat,
melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, dan bebas
dari kesakitan.

b) Menjangkau sumber-sumber produktif yang dapat memungkinkan
mereka meningatkan pendapatannya serta memperoleh barang
serta jasa yang mereka perlukan.

c) Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-
keputusan yang dapat mempengaruhi mereka.*’

Pengertian pemberdayaan dapat dijelaskan dengan
menggunakan empat prespektif yaitu : prespektif prularis, elitis,
strukturalis, dan post strukturalis.*®
a. Pemberdayaan masyarakat ditinjau dari prespektif pluralis ialah

suatu proses untuk menolong individu serta kelompok-
kelompok masayarakat yang kurang beruntung agar mereka
dapat bersaing secara lebih efektif dengan kepentingan-
kepentingan lain. Terkait upaya yang dapat dilakukan ialah

dengan memberikan pembelajaran untuk meningkatkan

47 Edi Suharto. Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat. (Bandung : PT Refika
Aditama, 2010). cet 4. him 58-59.

8 Jim Ife, Frank Tesoriero, Community Development : Alternatif Pengembangan Yang Sedang
Terjadi di Era Globalisasi, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014), cet ke-2, him 206-208.
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kapasitas masyarakat. dengan kata lain, pemberdayaan
masyarakat merupakan upaya untuk memberikan pembelajaran
kelompok atau individu bagaimana bersaing di dalam peraturan.
. Pemberdayaan masyarakat dilihat dari perspektif elitis adalah
suatu upaya untuk bergabung serta mempengaruhi kalangan elit
seperti para pemuka atau tokoh masyarakat, pejabat, dan lainnya
untuk membentuk aliansi dengan kalangan elit dan
mengupayakan perubahan pada kalangan elit.

. Pemberdayaan masyarakat ditinjau dari prespektif struktural
adalah suatu agenda perjuangan lebih menantang karena tujuan
pemberdayaan  dapat terwujud apabila  bentuk-bentuk
ketimpangan struktural dieliminasi. Pada umumnya masyarakat
menjadi tidak berdaya akibat struktural sosial yang
mendominasi dan menindas mereka baik karena kelas sosial,
gender, ras atau etnik. Dengan kata lain pemberdayaan
masyarakat ialah suatu proses pembebasan, perubahan struktural
serta menghilangkan penindasan struktural.

. Pemberdayaan masyarakat dilihat dari prespektif post struktural
ialah suatu proses yang menantang atau mengubah diskursus.
Prespektif ini menyatakan bahwa masyarakat dipahami sebagai
upaya mengembangakan pemahaman terhadap perkembangan

pemikiran baru dan analitis.
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Dalam pengertian konvensional konsep pemberdayaan
sebagai terjemahan empowerment mengandung dua pengertian,
yaitu (1) to give power or authority to atau memberi kekuasaan,
mengalihkan kekuatan, atau mendelegasikan otoritas kepihak lain,
(2) to give ability to atau to enable atau usaha untuk memberi
kemampuan atau keberdyaan. Eksplisit dalam pengertian kedua ini
jialah bagaimana menciptakan peluang mengaktualisasikan
keberdayaan seseorang.*°

Adapun dasar-dasar pemberdayaan antara lain*® :

a. Pemberdayaan ialah proses Kkerja sama diantara
masyarakat dan pelaksana kerja secara bersama-sama
yang sifatnya mutual benefit.

b. Proses pemberdayaan memandang sistem masyarakat
sebagai komponen dan kemampuan yang memberikan
jalan  kesumber penghasilan serta memberikan
kesempatan.

c. Masyarakat harus merasa bahwa dirinya sebagai agen
bebas yang bisa memberikan pengaruh.

d. Kompetisi didapatkan atau  diperbaiki  melalui
pengalaman hidup, pengalaman khusus yang kuat dari

pada keadaan yang menyatakan apa yang dilakukan.

49 Randy R. Wrihatnolo dan Riant Nugroho Dwijowijoto, Manajemen Pemberdayaan, him 115.

50 Randy R. Wrihatnolo dan Riant Nugroho Dwijowijoto, Manajemen Pemberdayaan, him 116.
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e. Pemberdayaan meliputi jalan ke sumber-sumber
pendapatan tersebut dengan cara efektif.

f. Proses pemberdayaan ialah masalah yang dinamis,
sinergi, pernah berubah, dan evolusioner yang selalu
memiliki banyak solusi.

g. Pemberdayaan yaitu pencapaian melalui struktur-struktur
pararel dari  perseorangan dan perkembangan
masyarakat.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa pemberdayaan ialah proses menyeluruh : suatu proses aktif
antar motivator, fasilitator serta kelompok masyarakat perlu
diberdayakan melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan,
pemberian berbagai kemudahan serta peluang untuk mencapai
akses sistem sumber daya dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Khoriddin mengutip Sondang P. Siagan yang menjelaskan
bahwa pemberdayaan masyarakat meliputi beberapa tujuan, yaitu
(1) Keadilan sosial, (2) Kemakmuran merata, (3) Perlakuan yang
sama di mata hukum, (4) Kesejahteraan material, mental, dan
spiritual, (5) Kebahagiaan untuk sesama, (6) Ketentraman dan

keamanan.®!

51 Khoriddin, Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta : Liberty, 1992), him 29.



43

Dalam pengertian yang lain, pemberdayaan memuat dua
pengertian kunci, yakni Kekuasaan dan Kelompok lemah.
Kekuatan ini bukan hanya menyangkut kekuasaan politik dalam arti
sempit, melainkan kekuasaan atau penguasaan masyarakat atas

beberapa hal, yaitu®? :

1. Pilihan-pilihan person dan kesempatan-kesempatan

hidup, memiliki arti kemampuan dalam membuat
keputusan-keputusan mengenai gaya hidup, tempat
tinggal, pekerjaan.

Pendefinisian  kebutuhan, ialah kemampuan
menentukan kebutuhan selaras dengan aspirasi dan
keinginannya.

Ide atau gagasan, yaitu kemampuan mengekspresikan
dan menyeimbangkan gagasan dalam satu perkumpulan
atau diskusi secara bebas dan tanpa adanya tekanan.
Lembaga-lembaga, mempunyai arti kemampuan
menjangkau, menggunakan dan mempengaruhi pranata
masyarakat, seperti lembaga kesejahteraan sosial,
pendidikan, kesehatan.

Sumber-sumber, ialah kemampuan memobilisasi

sumber-sumber formal, informal, dan kemasyarakatan.

52 Edi

Suharto.

Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat.

(Bandung : PT Refika Aditama, 2010). Cet 4. HIm 59.
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6. Aktifitas ekonomi, adalah kemampuan memanfaatkan
serta mengelola mekanisme produksi, distribusi,
pertukaran barang serta jasa.

7. Reproduksi, yaitu kemampuan dalam kaitannya dengan

proses kelahiran, perawatan anak.

2. Tujuan Pemberdayaan

Memberdayakan masyarakat ialah upaya untuk
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat dalam
kondisi yang tidak mampu melepaskan diri dari kemiskinan dan
keterbelakangan. Demikian halnya memberdayakan ialah
memampukan dan memandirikan masyarakat >3 . Masyarakat
yang lemah atau tidak berdaya diberikan peluang untuk
mengembangkan diri dan potensi sehingga mampu menjadi
masyarakat madiri dan terlepas dari kemiskinan.

Tujuan pemberdayaan adalah menumbuhkan keadilan
sosial dengan memberikan ketentraman kepada masyarakat yang
lebih besar serta menciptakan persamaan politik yang seimbang
dengan saling menolong antar sesama ** . Masyarakat
diberdayakan agar terciptanya suatu sistem keadilan sosial yang

berpihak pada masyarakat lemah. Sehingga masyarakat lemah

54 Abu Huraerah. Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat : Model
dan Strategi Pembangunan Berbasis Kerakyatan. him 86
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mampu  bersaing untuk mendapatkan kehidupan yang

mencukupi.

Adapun tujuan utama pemberdayaan ialah memperkuat
kekuasaan masyarakat, khususnya kelompok lemah yang tidak
dapat keberdayaan di dalamnya, baik karena kondisi internal
yang mana masyarakat itu berfikir bahwa mereka tidak berdaya,
maupun karena kondisi eksternal yang memang masyarakat itu
ditindas oleh struktur sosial yang tidak adil. Adapun ciri-ciri dari
beberapa kelompok yang dapat dikategorikan sebagai kelompok

lemah atau tidak berdaya ialah :

a. Kelompok lemah secara struktural, baik lemah
secara kelas, gender, maupun etn is.

b. Kelompok lemah khusus, seperti manula, anak-anak
dan remaja, penyandang cacat, gay dan lesbi, serta
masyrakat yang terasing.

c. Kelompok lemah secara personal, yaitu mereka

yang mengalami masalah pribadi dan keluarga.

Kelompok-kelompok  tertentu  yang  mengalami
deskriminasi dalam lingkungan masyarakat, seperti masyarakat
kelas sosial ekonomi yang rendah, kelompok minoritas etnis,
wanita, populasi lanjut usia, serta para penyandang cacat, adalah
orang-orang yang mengalami ketidakberdayaan. Keadaaan dan

prilaku mereka yang berbeda dari kebanyakan masyarakat pada
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umunya seringkali dipandang sebagai sebuah penyimpangan.
Kerapkali mereka tidak dihargai dan seringkali dianggap sebagai
orang yang malas, lemah, yang diakibatkan oleh dirinya sendiri.
Padahal ketidakberdayaan mereka seringkali diakibatkan oleh
adanya kekurangadilan dan diskriminasi dalam aspek-aspek

kehidupan tertentu®

Untuk memperoleh tujuan pemberdayaan ekonomi
masyarakat, terdapat pilihan kebijakan yang dilaksanakan dalam
beberapa langkah strategi yang di kemukakan oleh Gunawan

Sumodiningrat yaitu®®.

1) Untuk memberikan peluang atau akses yang lebih
besar pada akses produksi. Sehingga mampu
meningkatkan ~ produksi,  pendapatan,  serta
menciptakan tabungan yang dapat pemupukan
modal serta berkesinambungan.

2) Memperkuat posisi transaksi dan kemitraan usaha
ekonomi rakyat yang dibantu dengan sarana dan
prasarana penghubung yang mampu memperlancar
pemasaran produksi. Membangun kesetiakawanan
dan rasa kesamaan sehingga menciptakan rasa

percaya diri dan harga diri dalam menghadapi

5 Edi Suharto. Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat. (Bandung : PT Refika
Aditama, 2010). Cet 4. him 60.

% Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perkonomian Rakyat, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar,1998), HIm 7-8
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kebutuhan ekonomi serta meningkatkan kesadaran,
kemampuan serta tanggung jawab, bahwa
kemenangan dalam pergelutan perdagangan bebas
tidak akan terwujud tanpa adanya rasa kebersamaan
dan kesatuan.

Meningkatkan pelayanan pendidikan dan kesehatan
dalam upaya menigkatkan kualitas sumber daya
manusia.hal  lainnya yang didapatkan dari
pendidikan dan pelatihan, kesehatan juga berperan
besar dalam menentukan produktivitas.

Kebijakan pengembangan industri harus mengarah
pada penguatan industri rakyat yang terkait dengan
industri besar. Proses industrialisasi berorientasi
kedaerah pedesaan dengan memanfaatkan potensi
setempat yang umumnya arg industri.

Kebijakan ketenaga kerjaan yang mendorong
tumbuhnya tenaga kerja mandiri sebagai cikal bakal
lapisan wirausaha baru, yang berkembang menjadi
wirausaha kecil dan menengah yang kuat dan saling
menunjang.

Pemerataan pembangunan antar daerah, karena
perekonomian yang tersebar diseluruh penjuru tanah

air.
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3. Indikator Keberdayaan

Untuk dapat mengetahui fokus tujuan pemberdayaan
secara oprasional, maka perlu diketahui berbagai indikator
keberdayaan yang dapat menunjukkan seseorang itu berdaya
atau tidak. Sehingga ketika sebuah pemberdayaan diberikan,
dapat menjadikan lebih terfokus pada aspek-aspek apa saja dari
sasaran perubahan (seperti contoh keluarga miskin yang perlu
dioptimalkan). Adapun indikator pemberdayaan yaitu®’

1) Kebebasan mobilitas : kemampuan individu untuk
meninggalkan rumah atau wilayah tempat tinggalnya,
seperti ke pasar, fasilitas medis, bioskop, rumah ibadah,
dan kerumah tetangga. Akan lebih di anggap berhasil jika
individu tidak memerlukan bantuan siapapun untuk
melakukan kegiatan-kegiatan tersebut.

2) Kemampuan membeli komoditas kecil : kemampuan
individu  untuk membeli barang-barang kebutuhan
keluarga sehari-hari seperti beras, minyak tanah, gas,
minyak goreng, bumbu dan kebutuhan lainnya.

3) Kemampuan membeli komoditas besar : kemampuan
individu untuk membeli suatu barang skunder atau tersier,
seperti halnya lemari, tv (televisi), radio, koran, majalah,

pakaian keluarga.

5 Edi Suharto. Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat.
(Bandung : PT Refika Aditama, 2010). Cet 4. HIm 64.
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4) Terlibat dalam pembuatan keputusan rumah tangga : dapat
membuat keputusan secara sendiri maupun bersama
suami/istri  mengenai  keputusan-keputusan keluarga,
seperti halnya terkait dengan renovasi rumah, pembelian

kambing untuk diternak, memperoleh kredit usaha.
C. Maslahah Mursalah

1. Definisi Maslahah Mursalah

Maslahah secara bahasa berasal dari kata =l= dengan
penambahan “alif” di awalnya yang katanya memiliki arti
“baik” yang merupakan lawan dari kata “buruk” atau “rusak”.
Kata mashlahah adalah bentuk masdar dari zl= yakni berarti
manfaat atau terlepas dari padanya kerusakan. Sebagaimana
kutipan Rahmad Syafi’i di dalam kitab Lisanul Arab bahwa al-
mashlahah juga merupakan bentuk mufrad (tunggal) dari al-
mashalih (zl=<l). Semuanya mengandung arti adanya manfaat,
baik secara asal ataupun melalui suatu proses, seperti
menghasilkan kenikmatan dan faedah, ataupun pencegahan dan
penjagaan, seperti menjauhi kemadharatan dan penyakit.*®

Maslahah mursalah menurut istilah terdiri dari dua kata
yaitu maslahah dan mursalah. Kata masalahah yang
mengandung arti manfaat, dan kata mursalah berarti lepas.

Gabungan dua kata tersebut yaitu maslahah mursalah seperti

% Ahmad Qorib, Isnaini Harahap, “Penerapan Maslahah Mursalah Dalam Ekonomi Islam”,
Analytica Islamica, Vol.5 No.1 (2016) 56
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yang dikemukakan Abdul Wahab Khalaf, berarti sesuatu yang
dianggap maslahat namun tidak ada ketegasan hukum untuk
merealisasikannya dan tidak pula ada dalil tertentu baik yang
mendukung maupun yang menolaknya. *® Sedangkan Imam
Malik menyebut maslahah mursalah yaitu kepentingan umum
atau kesejahteraan masyarakat. Kata Mursal dalam bahasa Arab,
secara harfiah berarti kesejahteraan. Imam Ahmad bun Hanbal
menyebut maslahah mursalah ini dengan maksud mencari
pemecahan yang terbaik bagi kepentingan umum.®® Menurut al-

Ghazali maslahah yaitu: g o8l 3 paia e dhilagll

yang berarti memelihara tujuan syara’ (dalam hal

menetapkan hukum).

Dari pengertian-pengertian ini, dapat diambil sebuah
kata kunci dari mashlahah yaitu mendatangkan manfaat dan
menolak kemudharatan. Perbedaannya terletak pada apa yang
menjadi ukuran untuk menentukan manfaat dan kemudharatan
itu sendiri. Dari pengertian secara bahasa terkesan bahwa yang
menjadi ukurannya adalah hawa nafsu, sedangkan dari
pengertian secara istilah dapat diketahui bahwa yang menjadi
ukurannya adalah tujuan syara yaitu menjaga agama (din), jiwa

(nafs), akal (akal), kehormatan dan keturunan (arad) dan harta

59 Satria Effendi, Ushul Figh ( Jakarta: Kencana, 2005), 148.
60 Rahman, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (SYARIAH), (Jakarta: PT Raja Grafindo,

2002), 111.
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(mal). Artinya, jika seseorang melakukan perbuatan yang
dimaksudkan untuk memelihara kelima aspek tujuan syara“
dikatakan maslahah. Di samping itu upaya untuk menolak segala
bentuk kemudharatan yang berkaitan dengan kelima aspek
tujuan syara“ tersebut juga dinamakan maslahah. Menurut as-
Syatibi, kemaslahatan tersebut tidak dibedakan antara
kemaslahatan dunia maupun akhirat, karena kedua kemaslahatan
tersebut apabila bertujuan untuk memelihara kelima tujuan

syara® di atas maka dikatakan maslahah.5!
2. Batasan-batasan Maslahah Mursalah

Adapun  batasan-batasan =~ maslahah  (dhawabith

maslahah) ada tiga, yaitu:

1) Maslahah adalah salah satu dari lima magashid syari’ah,
2) Tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, As-Sunnah dan
giyas; dan
3) Tidak bertentangan dengan maslahah yang lebih besar.5?
3. Pembagian Maslahah Mursalah
Menurut al-Ghazali maslahah ditinjau dari aspek diakui
atau tidaknya oleh syari’at terbagi menjadi tiga kategori, yaitu
maslahah mu 'tabarah (maslahah yang sejalan dengan kehendak

Allah SWT), maslahah bathilah/mulghah (maslahah yang

61 Ahmad Qorib, Isnaini Harahap, “Penerapan Maslahah Mursalah Dalam Ekonomi Islam”,
Analytica Islamica, Vol.5 No.1 (2016), 56-57

62 Oni Sahroni, Ushul Fikih Muamalah Kaidah-Kaidah ljtihad..., 111
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bertentangan dengan kehendak Allah), dan maslahah mursalah
(maslahah yang lepas tanpa ketentuan).%®
Artinya maslahah tersebut tidak ada hukum yang

memperbolehkan maupun melarangnya.

Adapun pembagian maslahah menurut ahli ushul figh
dapat dilihat dari beberapa segi, dari segi kualitas dan

kepentingan kemaslahatan itu, sebagai berikut:®*

a. Maslahah Al-Dharuriyah, adalah kemaslahatan yang
berhubungan dengan kebutuhan pokok manusia baik di
dunia maupun di akhirat. Kemaslahatan ini ada lima,
sebagai berikut:

1) Memelihara agama

2) Memelihara jiwa

3) Memelihara akal

4) Memelihara keturunan, dan

5) Memelihara harta.

di atas, disebut dengan Al-Maslahah Al-
Khamsah. Misalnya, dalam memelihara agama,
disyari’atkannya wajib memelihara agama oleh Allah

swt yang bagi setiap orang, baik yang berkaitan dengan

83 Halil Thahir, ljtihad Magasidi Rekonstruksi Hukum Islam Berbasis Interkonektisitas Maslahah
(‘Yogyakarta: LkiS, 2015), 37

64 Muksana Pasaribu, “Maslahat dan Perkembangannya Sebagai Dasra Penetapan Hukum Islam”.
Jurnal Justitia Vol.1 No.4 (Desember,2014), 353-356
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ibadah, agidah, maupun muamalah. Seperti dalam firman
Allah swt QS. Adz Dzariyat 51:56 berikut:

O3V G Y 15 Gl SR g
Artinya: "Aku tidak menciptakan jin dan manusia

melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku."®®
Dan firman Allah swt QS. An-Nahl 16:36 berikut:

ey ) 52h (45 apiad & &k Wl | ARty AN BINESEH ds@umm}

wu\uuuuuds\})hu%ﬂ\@\umgM\u;us;w

Artinya: "Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang
Rasul untuk setiap umat (untuk menyerukan), Sembahlah
Allah, dan jauhilah Tagut, kemudian di antara mereka
ada yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula yang
tetap dalam kesesatan. Maka berjalanlah kamu di Bumi
dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang yang
mendustakan (rasul-rasul)."®®

Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa perintah
untuk menyembah Allah swt serta memelihara agama yang

telah diperintah oleh Allah swt melalui rasul-Nya.

Dalam memelihara jiwa, atau hak hidup merupakan
hak asasi bagi setiap orang. Kemaslahatan dalam hal ini
berupa keselamatan jiwa dan kehidupan manusia yang mana
Allah swt telah mensyari’atkan berbagai hukum yang
berkaitan dengan hal tersebut. Seperti yang dijelaskan

dalam firman Allah swt pada QS. Al-Furgan 25:68 berikut:

8 Al-Qur’an [51]: 56
6 Al-Qur’an [16]: 36
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5035 Y5 EAI LY 208 o G G5 Y SA) Ll A e G5 Y Gl

A GG Gh el Jad e

Artinya: "dan orang-orang yang tidak menyekutukan Allah
dengan sembahan lain dan tidak membunuh orang yang
diharamkan Allah kecuali dengan (alasan) yang benar, dan
tidak berzina; dan barang siapa melakukan demikian itu,
niscaya dia mendapat hukuman yang berat."®’

Dalam memelihara akal, seperti Allah swt melarang
meminum minuman keras, karena hal tersebut merusak
akal dan hidup manusia. Seperti yang tertuang dalam

firman Allah swt QS. Thaha 20:114 berikut:

(0545 U85 ARG Sl Ll 8 e o181 a3 5.0 Gl L

Artinya: "Maka Maha Tinggi Allah, Raja yang sebenar-
benarnya. Dan janganlah engkau (Muhammad) tergesa-
gesa (membaca) Al-Qur'an sebelum selesai diwahyukan
kepadamu, dan katakanlah, Ya Tuhanku, tambahkanlah
ilmu kepadaku."®®

Ayat tersebut menjelaskan bahwa ilmu wajib diiringi
dengan amal perbuatan. IImu dapat membuat seseorang
agar beraqwa, beramal shalih dan menjauhkan diri dari

perbuatan terlarang dan maksiat.

Dalam  memelihara  keturunan,  Allah  swt
mensyari’atkan nikah dengan segala hak dan kewajiban

yang disebabkannya untuk memelihara dan melanjutkan

7 Al-Qur’an [25]: 68
68 Al-Qur’an [20]: 114
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keturunan tersebut. Seperti dalam firman Allah swt QS.
Al-lsra 17:32 berikut:

q &z

Tos sy 5 Aa B HEA) S5 4E Vs

Artinya:"Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu
sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang
buruk."®

Dalam ayat tersebut dijelaskan larangan untuk
mendekati  zina, mendekati saja dilarang apalagi
melakukannya. Oleh karena itu, disyari’atkannya untuk

menikah bagi yang sudah mampu baik lahir maupun batin.

Dan yang terakhir, yaitu memelihara harta. Harta
merupakan sesuatu yang sangat pokok (dharuri) dalam
kehidupan manusia. Allah swt mensyari’atkan beberapa
ketentuan untuk mendapatkan dan memelihara harta, dan
Allah swt juga mensyari’atkan hukum merampok dan
mencuri. Seperti dalam firman Allah swt dalam QS. Al-

Isra 17:27 berikut:
ot e n AN eEa 1oyl B ey 1Ty 12 st 2o Aeafl @
\:)JSS?-,’);UL:'“‘S‘US}{---}W‘U\Pl\ﬁgw‘)w‘u%}

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu
adalah saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada
Tuhannya."™

Dalam ayat tersebut dijelaskan tidak diperbolehkan
menghambur-hamburkan harta. Disyari’atkan seseorang

dapat memelihara hartanya dan mengeluarkannya secara

8 Al-Qur’an [17]: 32
70 Al-Qur’an [17]: 27
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bijak. Oleh karena itu ada perintah untuk mengeluarkan

zakat dan shodagah.

b. Maslahah Al-Hajiyah, adalah kemaslahatan yang dapat
menyempurnakan kemaslahatan pokok yang sebelumnya
yang berbentuk keringanan untuk mempertahankan dan
dapat memelihara kebutuhan mendasar manusia.
Kemaslahatan ini disyari’atkan Allah swt untuk
mendukung kebutuhan mendasar Al-Maslahah Al-
Khamsah di atas. Misalnya, kerja sama dalam muzara’ah
(pertanian).

c. Maslahah Al-Tahsiniyyah, adalah kemaslahatan yang
sifatnya sebagai pelengkap, berupa kebebasan yang dapat
melengkapi  kemaslahatan  sebelumnya.  Misalnya,
dianjurkannya berpakaian yang bagus dan berbagai cara

menghilangkan najis dari badan manusia.
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BAB Il1

DATA PENELITIAN

A. Gambaran Umum
1. Sejarah Pengelolaan Limbah Tumpi Jagung

Awal mula berdirinya usaha pengelolaan limbah tumpi
jagung yakni dengan adanya limbah PT. Charoen Pokphand
yang mencemari Desa Kanigoro, akibatnya masyarakat
mengambil tindakan yaitu bernegosiasi dengan perusahaan
untuk mendapatkan solusi tentang polusi yang berasal dari PT.
Charoen Pokphand. Usaha pengelolaan limbah tumpi jagung
yang dikelola oleh masyarakat Desa Kanigoro bersama dengan
anggota Kartar dimulai pada tahun 2010.

Masyarakat Desa Kanigoro dibantu dengan KARTAR
Desa Kanigoro melakukan musyawarah tentang bagaimana
penanganan polusi serta kompensasi apa Yyang diberikan
perusahaan untuk masyarakat Desa Kanigoro yang terkena
dampak polusi dari PT. Charoen Pokphand.

PT. Charoen Pokphand melakukan tindakan berupa
pemberian limbah hasil produksi pakan ternak yaitu limbah
tumpi jagung, limbah tersebut diberikan kepada masyarakat
untuk dikelola kembali menjadi pakan ternak ayam, bebek dan
unggas lainnya, meskipun kualitas yang dihasilkan dari limbah

tersebut tidak seberapa bagus namun hasil dari penjualan olahan
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limbah tumpi jagung tersebut mampu untuk menyejahterakan
perekonomi masyarakat Desa Kanigoro.

Solusi yang diberikan oleh PT. Charoen Pokphand yaitu
berupa limbah tumpi jagung yang dikelola oleh masyarakat
Desa Kanigoro sangat tepat karena masyarakat Desa Kanigoro
mempunyai kegiatan yang lebih bermanfaat serta dapat melatih
jiwa kewirausahaan masyarakat juga mengurangi angka
pengangguran di Desa Kanigoro.

Hasil penjualan dari olahan limbah tumpi jagung
digunakan untuk kemaslahatan masyarakat Desa Kanigoro yaitu
dengan membuka lepangan pekerjaan baru berupa tempat cuci
sepeda motor dan service motor. Usaha tersebut sangat
membantu masyarakat Desa Kanigoro sebagai sumber
pendapatan sehari-hari.

PT. Charoen Pokphand memberikan kompensasi berupa
limbah tumpi jagung yang dapat dikelola oleh masyarakat Desa
Kanigoro. Manfaat yang dapat diambil kedua belah pihak yaitu
PT. Charoen Pokphand diuntungkan dengan berkurangnya
limbah dengan diberikannya limbah ke masyarakat dan di sisi
lain, masyarakat diuntungkan dengan cara mendapatkan
kompensasi berupa limbah tumpi jagung yang mengahasilkan

sebuah olahan yang dapat dijual kembali serta dapat
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mengembangkan usaha lainnya dari hasil penjualan olahan
limbah tumpi jagung tersebut.

. Visi dan Misi PT. Charoen Pokphand Indonesia

Visi pengelolah limbah jagung Desa Kanigoro ialah
menjadi pengelola yang memberikan manfaat kepada masyarakat
di wilayah tempat pengelolaan limbah tumpi jagung tersebut dan
terintegrasi dari hulu ke hilir dalam agro industri dan aquatik
industri, menjadi usaha tempat para pengelolal mengembangkan
diri.

Misi Pengelola limbah tumpi jagung vyaitu ikut serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam segi perekonomian
serta serta ikut serta menciptakan lapangan kerja dan

mengembangkan tenaga kerja yang terampil dan produktif.
. Struktur Organisasi

Dalam mencapai tujuan dan kinerja karyawan yang
diinginkan, maka PT. Charoen Pokphand Indonesia cabang
Surabaya menyusun struktur organisasi yang baik, yaitu suatu
kerangka yang menunjukkan bagaimana tugas dan wewenang serta
tanggung jawab secara jelas serta tingkatan posisi yang dimulai

dari departemen terbawah yang bekerja di perusahaan ini.
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PT. Charoen Pokphand yang memiliki program
eksternalitas juga memiliki Struktur kepengurusan struktur

kepengurusan usaha tyersebut yakni:

BAGAN 1.1 STRUKTUR KEPENGURUSAN PENGELOLAAN LIMBAH TUMPI

JAGUNG
MAS PUTUT
KETUA
KIDUN NANANG
BENDAHARA SKRETARIS
SAIPUL JAMAL IDRIS
ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA

B. Hasil Penelitian
1. Kemampuan pengelolaan eksternalitas PT. Charoen Pokphand dalam
memberdayakan ekonomi masyarakat Desa Kanigoro.
PT. Charoen Pokphand adalah perusahaan yang bergerak dalam
bidang pakan ternak yang terletak di Desa Kanigoro, Krian, Sidoarjo,
Jawa Timur. Perusahaan tersebut berasal dari negara Thailand yang
bergerak dibidang pakan ternak, PT. Pokphand yang berada di
Kecamatan Krian ini berdiri sejak tahun 1996.
Perusahaan ini mempunyai kegiatan yang dapat dikelola

masyarakat. Pada penelitian ini, peneliti melakukan studi lapangan pada
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PT. Charoen Pokphand Cabang Krian dan memiliki program yang
disebut dengan kompensasi eksternalitas. Kompensasi eksternalitas ini
berupa pengelolaan limbah tumpi yang diberikan oleh PT. Charoen
Pokphand kepada masyarakat sekitar, yaitu Desa Kanigoro.

Kegiatan pengelolaan limbah tumpi ini memiliki manfaat yang
dapat mensejahterakan masyarakat, seperti contoh tersedianya lapangan
pekerjaan untuk pemuda Desa Kanigoro. Limbah tumpi adalah sisa
olahan buah jagung hasil produksi dari proses pengelolaan pakan ternak
yang dimiliki oleh PT. Charoen Pokphand dan dikelola oleh masyarakat
sekitar sebagai bentuk kompensasi atas dampak yang diberikan dengan
adanya kegiatan produksi oleh PT. Charoen Pokphand.

Kompensasi eksternalitas berupa pengolahan limbah tumpi jagung
ini merupakan program yang bertujuan untuk memberikan kompensasi
kepada masyarakat agar masyarakat sekitar memiliki kegiatan yang
bermanfaat dan berorientasi pada profit. Pengolahan limbah jagung ini
dikelola oleh masyarakat sekitar Desa Kanigoro yang dikelola langsung
oleh Karang Taruna (KARTAR) setempat. Mas Putut merupakan ketua
KARTAR yang bertanggung jawab atas pengolahan limbah tumpi
jagung.

Limbah tumpi jagung diolah sendiri oleh masyarakat sekitar Desa
Kanigoro, olahan dari limbah tumpi jagung ini menghasilkan pakan
ternak ayam dan bebek. Dari olahan tersebut menghasilkan tiga macam

olahan yaitu yang pertama menir, kedua janggel dan yang terakhir pelet.
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Olahan limbah tumpi jagung yang telah jadi kemudian dikemas
sebelum diambil oleh tengkulak yang telah bekerjasama dengan
KARTAR Desa Kanigoro."

Olahan limbah tumpi jagung memiliki hasil yang cukup signifikan,
dan hasilnya dapat bermanfaat bagi masyarakat sekitar Desa Kanigoro
terutama kalangan pemuda. Dari pengelolaan limbah tumpi jagung ini
menjadikan Masyarakat Desa Kanigoro mendapatkan modal tambahan
untuk mendirikan usaha baru berupa tempat service dan cuci motor
yang dikelolah oleh pemuda Desa Kanigoro.

Limbah tumpi jagung yang merupakan kompensasi eksternalitas
dari PT. Charoen Pokphand memberikan dampak positif. Salah satu
informan dalam penelitian ini, yaitu Mas Fajar selaku pegawai tetap
yang memiliki jabatan sebagai maintenance mesin produksi
menambahakan informasi tentang limbah tumpi jagung bahwa awal
mula pemberian program kompensasi eksternalitas ini, masyarakat
Desa Kanigoro mengambil secara mandiri dari perusahaan. Limbah
tumpi jagung tersebut memang tidak digunakan oleh perusahaan,
sehingga limbah tersebut diberikan kepada masyarakat Desa Kanigoro
sebagai kompensasi eksternalitas PT. Charoen Pokphand, agar
masyarakat dapat merasakan manfaatnya.”

KARTAR Desa Kanigoro yang dipimpin oleh Mas Putut memiliki

beberapa anggota. Seluruh anggota KARTAR turut serta dalam

1 Mas Putut, wawancara, Krian, 20 Februari 2020
2 Mas Putut, wawancara, Krian, 20 Februari 2020
3 Mas Fajar, wawancara, Surabaya — Dukuh Pakis, 20 Februari 2020
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pengelolaan tumpi jagung sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
Salah satu anggota yang bernama Saipul menjelaskan cara dan tahapan
dalam mengelola limbah tumpi jagung, vyaitu setelah mereka
mendapatkan limbah tumpi dari perusahaan, langkah selanjutnya
pengelola menggiling tumpi tersebut menggunakan alat penggiling
yang diletakkan di samping Balai Desa. Hasil olahan tumpi tersebut
terbagi menjadi beberapa produk yaitu menir, janggel, dan pelet.”*

Hasil olahan tumpi jagung dapat digunakan sebagai pakan ternak
ayam dan bebek. Masyarakat Desa sekitar yang tergabung dalam
KARTAR menjual hasil olahan tumpi jagung kepada pengepul dalam
kurun waktu satu bulan sekali. Menurut Ongky manfaat limbah tumpi
jagung juga bisa dijadikan pakan ternak ayam dan bebek, sama seperti
bahan dasar pakan ternak yang dikelola perusahaan yaitu jagung,
namun kualitasnya berbeda, karena alat dan bahan untuk pengelolaan
limbah tumpi jagung yang dimiliki sederhana.”

2. Tinjauan maslahah mursalah terhadap kompensasi eksternalitas PT.
Charoen Pokphand.

PT. Charoen Pokphand Indonesia (CPI) Tbk ialah perusahaan
berbasis agribisnis di Indonesia. CPI terbagi menjadi beberapa unit,
seperti pakan ternak, pengembangbiakan ternak, dan pengolahan ternak.
CPI mempunyai enam pabrik pakan ternak yang terletak di Banten,

Jawa Timur, Sumatra Utara, Jawa Tengah, dan Sulawesi Selatan.

4 Saipul, wawancara, Krian, 20 Februari 2020
7> Mas Ongky, wawancara, Krian, 20 Februari 2020
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Di Desa Kanogoro, Krian, Sidoarjo terdapat cabang PT. Charoen
Pokphand yang memiliki jumlah sumber daya manusia yang melimpah
dan terbagi dalam tiap tiap bidang kerja. PT. Charoen Pokphand
Cabang Krian merupakan salah satu cabang perusahaan terbesar yang
berada di Indonesia Wilayah Bagian Barat.

Kegiatan operasional PT. Charoen Pokphand selain bertujuan
mendapatkan profit (keuntungan), juga memiliki program Corporate
Social Responsibility yaitu dengan memberikan program berupa limbah
tumpi hasil dari pengolahan jagung yang merupakan kompensasi
eksternalitas utama kepada masyarakat sekitar Desa Kanigoro. Program
ini diberikan dengan tujuan untuk memberdayakan masyarakat sekitar
PT. Charoen Pokphand untuk mengelola limbah tumpi jagung yang
tidak digunakan oleh perusahaan agar dapat dijadikan olahan yang
bermanfaat berupa pakan ternak.

Kategori penilaian dalam penelitian ini didukung dengan hasil
wawancara di lapangan yang meliputi 2 orang narasumber oleh
karyawan, 2 orang narasumber oleh masyarakat sekitar yang mengelola
program kompensasi eksternalitas. Beberapa Indikator dalam penelitian
ini menggunakan 3 nilai dalam maslahah mursalah, yang meliputi:

a. Penjagaan atau Perlindungan terhadap Agama (hifdzu din)
Agama dalam Al-Qur’an dinamai din, kata ini terdiri dari
tiga huruf: dzal, ya, dan nun. Makna dasar dari semua kata yang

dibentuk oleh huruf-huruf tersebut adalah hubungan atau interaksi
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antara dua pihak. Jika demikian, Ad-Din/agama adalah interaksi
antara manusia dengan Allah, dengan sesama manusia, dengan
lingkungan serta dirinya sendiri. Terdapat ungkapan yang
sementara oleh orang dinisbahkan kepada Rasulullah SAW, yaitu:
“Ad-Din al-mu’amalah/agama adalah hubungan timbal balik”.
Disini dapat disimpulkan jika agama serupa dengan muamalah
sehingga semakin baik muamalah/interaksi itu, maka semakin baik
pula keberagaman seseorang.’®
PT. Charoen Pokphand selain menjalankan kegiatan
operasional juga memiliki kegiatan yang berhubungan dengan
kegiatan keagaaman. Kegiatan keagamaan ini bertujuan
meningkatkan ketagwaan pegawai PT. Charoen Pokphand.
Kegiatan yang berkaitan dengan bidang keagaaman oleh PT.
Charoen Pokphand meliputi:
1. Pengajian
Kegiatan ini diadakan dua kali dalam satu bulan yang
bertujuan untuk meningkatkan ketaqwaan bagi seluruh Sumber
Daya Manusia (SDM) yang ada di PT. Charoen Pokphand.
Kegiatan pengajian ini diadakan untuk menyeimbangkan
kegiatan duniawi dengan nilai-nilai agama.
PT. Charoen Pokphand tidak membatasi pegawai non

muslim yang ingin mengikuti kegiatan pengajian, karena

76 M. Guraish Shihab, Bisnis Sukses Dunia Akhirat: Berbisnis dengan Allah, (Ciputat: Lentera

Hati, 2011), h. 38.
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kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang dapat diikuti
pegawai. Setiap hari jum’at semua pegawai wajib mengikuti
pengajian yang dilaksanakan di lingkup PT. Charoen
Pokphand cabang Krian. 7 Untuk pengajian sendiri di
pokphand pelaksanaannya setiap satu bulan dua kali dan wajib
diikuti oleh seluruh SDM PT. Charoen Pokphand cabang krian.
Untuk manfaatnya sendiri dapat membawa ketenangan bagi
setiap individu serta membuat setiap individu ingat kepada
Allah SWT setelah menjalani kegiatan kerja yang cukup padat
setiap harinya.”
2. Menyantuni Anak Yatim

Kegiatan menyantuni Anak Yatim merupakan salah
satu kegiatan rutinits berikutnya yang dimiliki oleh PT.
Charoen Pokphand Cabang Krian dalam bidang keagamaan
yang diadakan ketika perayaan maulid Nabi. Kegiatan kegiatan
santunan anak yatim ini, sumber dananya berasal dari kas dari
PT. Charoen Pokphand. Santunan anak yatim ini dilaksanakan
setiap perayaan maulid Nabi yang diikuti oleh beberapa
karyawan yang dipilih oleh pimpinan PT. Charoen Pokphand
Cabang Krian, setelah sebelumnya tempat santunan anak yatim

ditentukan.”®

77 Mas Ongky, wawancara, Krian, 20 Februari 2020
78 Mas Fajar, wawancara, Surabaya — Dukuh Pakis, 20 Februari 2020
® Mas Ongky, wawancara, Krian, 5 Juni 2020
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Tujuan dari kegiatan ini yaitu menjadikan SDM PT.
Charoen Pokphand cabang krian lebih bersyukur dalam
menjalani kegiatan sehari hari, karena dengan memperoleh
pekerjaan tentu itu adalah rezeki dari Allah SWT dan harus
berbagi rezeki kepada kaum yang membutuhkan salah satunya
anak yatim.® Mengenai tempat pelaksanaan untuk santunan
anak yatim ditentukan oleh pimpinan perusahaan. Setiap
tahunnya tempat santunan anak yatim berbeda-beda dan
tempatnya berada di sekitar pabrik PT. Charoen Pokphand.

b. Penjagaan atau Perlindungan terhadap Jiwa (hifdzu nafs)

Dalam dunia perekonomian, tentu tidak dapat dihindarkan
dari sebuah resiko yang dapat diterima oleh setiap pekerja dalam
menjalankan kewajibannya, seperti halnya, kegiatan operasional
PT. Charoen Pokphand, yang pastinya polusi udara dan air yang
tidak dapat dihindarkan dari operasional yang dilakukan PT.
Charoen Pokphand terhadap keberlangsungan hidup masyarakat
sekitar PT. Charoen Pokphand.

Berbagai upaya dilakukan oleh pihak PT. Charoen
Pokphand dengan didukung oleh masyarakat sekitar melalui

organisasi karang taruna Desa Kanigoro.

80 Mas Fajar, wawancara, Surabaya — Dukuh Pakis, 20 Februari 2020
81 Mas Fajar, wawancara, Surabaya — Dukuh Pakis, 20 Februari 2020
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1. Menyediakan Layanan Kesehatan

PT. Chaaroen Pokphand tiap bulannya menyediakan
layanan kesehatan bagi masyarakat sekitar Perusahaan
tepatnnya di Desa Kanigoro. Hal ini bertujuan untuk
memberikan layanan terbaik  untuk mencegah terjadinya
persebaran penyakit di  lingkungan sekitar PT. Charoen
Pokphand cabang krian.

Perusahaan menyediakan apa yang dibutuhkan
masyarakat sekitar sebagi kompensasi atas berlangsungnya
kegiatan produksi pengolahan pakan ternak. Bantuan layanan
kesehatan ini berupa cek kesehatan gratis bagi masyarakat
sekitar termasuk Desa Kanigoro, selain itu program cek
kesehatan dan pengadaan BPJS juga diperuntukkan bagi
seluruh SDM PT. Charoen Pokphand cabang krian agar
kesehatan SDM terjaga selalu.® Selain itu, untuk program
penjagaan kesehatan tubuh pegawai, perusahaan memberikan
bubur kacang hijau dan susu sebagai tambahan nutrisi dan
dibagikan kepada karyawan sesuai dengan shift kerja masing-
masing.®

Setiap  bulannya  Masyarakat Desa  Kanigoro
mendapatkan program cek layanan kesehatan gratis dari PT.

Cahroen Pokphand. Dengan program kesehatan ini banyak

82 Mas Ongky, wawancara, Krian, 3 Juli 2020
8 Mas Fajar, wawancara, Surabaya — Dukuh Pakis, 5 Juni 2020
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masyarakat yang memberikan respon positif terhadap kegiatan
operasional perusahaan tersebut selain adanya kompensasi
eksternalitas pengolahan limbah tumpi jagung.®*
2. Pemberian Sumbangan Sembako

Masyarakat sekitar Desa Kanigoro membutuhkan
bantuan secara material, seperti halnya bantuan berupa
sembako yang meliputi kebutuhan pokok sehari-hari. Dari
pihak perusahaan sendiri mempunya program khusus berupa
pemberian sembako kepada masyarakat sekitar. Sembako yang
diberikan nantinya didistribusikan kepada ketua KARTAR
sebelum dibagikan kepada setiap kepala keluarga Desa
Kanigoro.®

Selain mendapatkan program cek layanan kesehatan
secara gratis Masyarakat Desa Kanigoro juga mendapatkan
bantuan sumbangan berupa sembako antara lain telur, gula, dan
minyak. & Bantuan sumbangan sembako yang dilaksanakan
setiap satu bulan sekali ini sangat membantu masyarakat sekitar
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Masyarakat Desa
Kanigoro mendapatkan bantuan sembako dari PT. Charoen

Pokphand, bantuan tersebut sangat membantu kehidupan

84 Mas Putut, wawancara, Krian, 5 Juni 2020
8 Mas Fajar, wawancara, Surabaya — Dukuh Pakis, 5 Juni 2020
86 Mas Putut, wawancara, Krian, 5 Juni 2020
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sehari-hari serta dapat meringankan beban bagi keluarga yang
tidak mampu.®’
3. Penyediaan Alat Kesehatan Saat COVID-19

PT. Charoen Pokphand juga tanggap terhadap kondisi
lingkungan yang terjadi saat ini, seperti halnya mewabahnya
Corona Virus Disease (COVID-19). Dalam hal ini dibutuhkan
kepedulian masyarakat luas sebagai pencegahan merebaknya
COVID-19, salah satunya menggunakan alat kesehatan. PT.
Charoen Pokphand turut andil menyediakan alat-alat kesehatan
yang disediakan untuk keperluan SDM dan masyarakat sekitar
Desa Kanigoro. PT. Charoen Pokphand Cabang Krian secara
berkala memberikan persediaan alat kesehatan bagi pegawai
maupun masyarakat sekitar. Bantuan peralatan kesehatan yang
diberikan oleh PT. Charoen Pokphand berupa masker dan
disediakan handsanitizer di lingkungan kerja. Sedangkan untuk
lingkungan masyarakat sekitar seperti saat ada COVID-19 ini
perusahaan memberikan bantuan  bilik  penyemprotan
disenfektan dan penyemprotan Kkeliling sebagai upaya
mengurangi persebaran wabah COVID-19.%8

Selain Masyarakat Desa Kanigoro sering mendapatkan
bantuan berupa alat kesehatan dari perwakilan PT. Charoen

Pokphand seperti masker dan alat kesehatan lainnya, PT.

87 Saipul, wawancara, krian, 20 Februari 2020
8 Mas Fajar, wawancara, Surabaya — Dukuh Pakis, 5 Juni 2020
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Charoen Pokphand juga memberikan bantuan berupa bilik
disenfektan dan penyemprotan keliling di Desa Kanigoro ini.®
c. Penjagaan atau Perlindungan terhadap Harta (hifdzu mal)

Harta merupakan salah satu kebutuhan inti dalam
kehidupan, dimana manusia tidak dapat dipisahkan darinya.
Manusia termotivasi untuk mendapatkan harta demi menjaga
eksistensinya dalam kehidupan sehari-hari dan menambah
kenikmatan materi. Motivasi dalam mencari harta dibatasi dengan
tiga syarat, yaitu harta dikumpulkannya dengan cara yang halal,
dipergunakan untuk hal-hal yang halal, dan dari harta ini harus
dikeluarkan hak Allah dan masyarakat dimana tempat manusia
hidup.

Dalam upaya penjagaan harta (hifdzu mal) PT. Charoen
Pokphand memberikan kompensasi eksternalitas yang kemudian
hasil dari pengelohan tersebut dapat dijadikan modal untuk
membuka usaha lainnya. Berikut upaya penjagaan harta dari PT.
Charoen Pokphand antara lain:

1. Pengelolaan Limbah Tumpi
Kompensasi eksternalitas yang diberikan oleh PT.
Charoen Pokphand kepada masyarakat Desa Kanigoro berupa
limbah tumpi, yang diberikan sebagi kompensasi eksternalitas

atas keberadaan PT. Charoen Pokphand sebagai perusahaan

8 Saipul, wawancara, Krian, 5 Juni 2020
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yang bergerak dibidang pengolahan pakan ternak di area Desa
Kanigoro. PT. Charoen Pokphand sendiri memberikan limbah
tumpi kepada KARTAR Desa Kanigoro, karena limbah tumpi
jagung tidak digunakan oleh perusahan, sebab olahannya lebih
sulit dibanding biji jagung yang menjadi bahan utamanya.%

Sebelum limbah tumpi jagung dikelola masyarakat
Desa Kanigoro, limbah tersebut dibuang karena manfaatnya
belum terlihat, namun setelah perusahaan mengetahui manfaat
dari limbah tumpi jagung. Maka perusahaan memikirkan cara
yang mudah untuk memanfaatkan limbah tumpi jagung
tersebut supaya tidak mubazir. Selang beberapa waktu terdapat
tawaran dari perwakilan masyarakat Desa Kanigoro yang ingin
mengelola limbah tumpi jagung tersebut. Kemudian
perusahaan menyetujui penawaran tersebut yang juga dapat
dijadikan kompensasi eksternalitas perusahaan.®*

Anggota KARTAR sangat mendukung adanya program
eksternalitas yang diberikan oleh PT. Charoen Pokphand, yaitu
pengelolaan limbah tumpi jagung. Dengan pengelolaan limbah
tumpi jagung tersebut, hasilnya dapat kami gunakan untuk
menjalankan usaha lainnya seperti pembukaan tempat cuci

motor dan service motor.%

% Mas Ongky, wawancara, Krian, 3 Juli 2020
91 Mas Fajar, wawancara, Surabaya — Dukuh Pakis, 3 Juli 2020
92 Anggota Kartar Desa Kanigoro, wawancara, 20 Februari 2020



75

2. Cuci Motor

Kompensasi berupa limbah tumpi jagung yang dikelola
oleh masyarakat Desa Kanigoro mengahsilkan profit yang
cukup untuk membuka usaha baru lagi berupa tempat cuci
motor. Cuci motor tersebut dikelola oleh masyarakat desa
kanigoro khususnya pemuda setempat, dari hasil usaha cuci
motor tersebut dapat meningkatkan perekonomian masyarakat
Desa Kanigoro dan itu sangat membantu untuk mencukupi
kebutuhan sehari-hari masyarakat Desa Kanigoro.

Kompensasi berupa limbah tumpi jagung Yyang
diberikan oleh PT. Charoen Pokphand kepada Masyarakat Desa
Kanigoro, dapat menghasilkan profit yang lumayan meskipun
tidak terlalu besar, hasil dari pengolahan tersebut mereka
wujudkan menjadi sebuah usaha baru lagi yaitu tempat cuci
motor yang terletak di Desa Kanigoro.®

Dengan adanya tempat cuci motor di Desa Kanigoro,
dapat menambah lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat
setempat, dan juga memudahkan masyarakat sekitar yang ingin
mencuci motor agar tidak jauh-jauh.%* Tempat cuci motor yang
berada di Desa Kanigoro tersebut selain dapat menambah opsi
bagii masyarakat yang ingin menggunakan jasa layanan cuci

motor, juga dapat memberikan penghasilan tambahan bagi

93 Mas Putut, wawancara, Krian, 3 Juli 2020
9 Saipul, wawancara, Krian, 3 Juli 2020
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masyarakat yang belum mendapatkan pekerjaan. Hal ini tentu
berpengaruh besar terhadap perekonomian masyarakat sekitar.
. Bengkel Service

Masyarakat tentu tidak dapat dilepaskan dari
ketergantungan dengan kendaraan bermotor seperti halnya
sepeda motor, hal ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Desa
Kanigoro untuk membuka tempat service motor dengan modal
yang didapatkan dari hasil pengelolaan limbah tumpi jagung
yang diberikan oleh PT. Charoen Pokphand sebagai bentuk
kompensasi eksternalitas. Service motor yang ada di Desa
Kanigoro ini pada akhirnya dikelola oleh pemuda Desa
Kanigoro yang tergabung dalam anggota KARTAR maupun
masyarakat sekitar yang tidak bergabung KARTAR.

Berkat adanya pemberian limbah tumpi jagung yang di
berikan oleh PT. Charoen Pokphand kepada Masyarakat Desa
Kanigoro, masyarakat sekitar dapat memperoleh hasil dari
olahan limbah tumpi jagung ini, hasil dari olahan tersebut dapat
menjadikan modal usaha lainnya. Usaha tersebut berupa tempat
service motor dan itu sangat bermanfaat bagi masyarakat
sekitar, tempat service motor itu juga berada di Desa Kanigoro.
Namun disini masih ada kekurangan, karena peralatan dan
sparepartnya belum cukup lengkap karena bengkelnya masih

berskala  kecil. Kedepannya warga setempat akan
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mengembangkan usaha ini menggunakan hasil keuntungan dari
usaha service motor yang dijalankan.®

Untuk tempat service motor, saipul diberikan
kepercayaan sebagai karyawan. Selain memiliki keahlian
dalam bidang otomotif keahlian lainnya yang dimiliki yaitu
bisa mengatur keuangan bengkel motor ini. Jika terdapat
karyawan yang bingung dalam hal service motor, mereka
mencari informasi melalui youtube atau berdiskusi dengan
karyawan yang bekerja di bemgkel lain. Hal ini dilakukan
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi tambahan agar
kemampuan mengenai informasi kendaraan bermotor dapat
meningkat.%®

Bisnis tempat service motor ini juga diharapkan oleh
masyarakat sekitar dapat bertahan lama dan berkembang
dengan baik agar dapat menciptakan lapangan kerja baru untuk
mengurangi angka pengangguran di Desa Kanigoro. Dengan
dibukanya tempat service motor dan cuci motor yang
diprakarsai oleh Kartar Desa Kanigoro, merupakan langkah
yang sangat baik. Karena ini menunjukkan pengolahan limbah
tumpi  jagung berhasil mengubah pola perekonomian

masyarakat Desa  kanigoro menjadi lebih sejahtera. ¥

9 Mas Putut, wawancara, Krian, 3 Juli 2020
% Saipul, wawancara, Krian, 3 Juli 2020
97 Mas Fajar, wawancara, Surabaya — Dukuh Pakis, 3 Juli 2020



BAB IV
ANALISIS DATA
Ulasan yang disampaikan pada bab ini meliputi 2 hal, ulasan tersebut
adalah mengenai Kompensasi Eksternalitas Pt. Charoen Pokphand Dalam
Tinjauan Maslahah Mursalah (Studi Pada Program Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Desa Kanigoro). Bentuk pembahasan yang disertai analisis dan

elaborasi teori yang telah tercantum pada Bab Il Tinjauan Pustaka, meliputi:

A. Analisis Kemampuan pengelolaan eksternalitas PT. Charoen
Pokphand dalam memberdayakan ekonomi masyarakat Desa
Kanigoro

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan disajikan
pada bab sebelumnya, telah disebutkan bagaimana cara perusahaan PT.
Charoen Pokphand dalam upaya memberdayakan masyarakat dengan
bentuk pemberian kompensasi eksternalitas berupa limbah tumpi jagung
yang dikelola oleh masyarakat Desa Kanigoro. Kompensasi eksternalitas
yang diberikan ini dikelola secara langsung oleh masyarakat Desa

Kanigoro.

Peneliti pada bab ini akan menganalisis hasil penelitian yang telah
didapatkan berdasarkan metode penelitian yang telah ditentukan pada Bab
I Pendahuluan. Selain itu peneliti menganalisis hasil wawancara yang
diajukan kepada narasumber berdasarkan draft pertanyaan yang telah
disusun berkaitan dengan kompensasi eksternalitas berupa pengolahan

limbah tumpi jagung.
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Kompensasi yang diberikan oleh PT. Charoen Pokphand sangat
membantu perekonomian masyarakat Desa Kanigoro. Limbah tumpi yang
dikelola oleh masyarakat Desa Kanigoro dijadikan olahan pakan ternak
ayam dan bebek, olahan tersebut dijual kembali kepada pengepul yang
telah bekerjasama dengan KARTAR Desa Kanigoro untuk membeli

olahan pakan ternak tersebut.

Proses pengelolaan limbah tumpi jagung yang merupakan
kompensasi eksternalitas dari PT. Charoen Pokphand dijelaskan melalui

bagan sebagai berikut:

BAGAN 2.1 ALUR PENYERAHAN DAN PENGELOLAAN KOMPENSASI
LiMBAH TUMPI JAGUNG

PT. Charoen Pokphand melakukan PT. Charoen Pokphand memisahkan tumpi
kegaiatan produksi olahan jagung untuk - jagung yang merupakan sisa kegiatan
produksi pakan ternak produksi

-

Limbah tumpi jagung diberikan oleh PT.
Charoen Pokphand kepada KARTAR Desa
Kanigoro, dan dikelola oleh KARTAR serta

masyarakat Desa Kanigoro

4

Olahan limbah tumpi jagung tersebut

dijadikan pakan ternak kembali berupa pakan
ayam dan bebek, dan hasilnya dapat
dijadikan modal untuk mendirikan usaha baru
meliputi:

Tempat Cuci
Motor

Service Motor
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Dari hasil penjualan limbah tumpi jagung yang dikelola secara
mandiri oleh masyarakat Desa kanigoro yang tergabung dalam anggota
Karang Taruna (KARTAR) menghasilkan modal untuk membuka

lapangan pekerjaan baru, antara lain:
1. Cuci Sepeda Motor

Usaha ini dimulai pada tahun 2014 yang modal usahanya
berasal dari hasil pengolahan limbah tumpi jagung oleh anggota
KARTAR Desa Kanigoro. Dengan adanya usaha ini, masyarakat Desa
Kanigoro memiliki pilihan tambahan untuk menggunakan layanan jasa
cuci motor serta tersedia lapangan pekerjaan tambahan bagi

masyarakat sekitar PT. Charoen Pokpand.

Usaha cuci motor ini berada di dekat palang kereta api Desa
Kanigoro yang tegolong memiliki lokasi strategis untuk mendirikan
usaha. Keuntungan dari hasil usaha ini digunakan untuk biaya
operasional sehari-hari serta untuk biaya upah pegawai yang bekerja di
usaha Cuci Sepeda Motor. Pendapatan yang didapatkan setiap harinya
berkisar Rp. 30.000- Rp. 50.000 dengan biaya cuci per sepeda motor
Rp. 10.000. Hasil ini tergolong cukup bagus karena di Desa Kanigoro
tidak terlalu banyak masyarakat yang memiliki kendaraan berupa
sepeda motor.

2. Bengkel Sepeda Motor
Hasil dari penjualan limbah tumpi jagung oleh anggota

KARTAR Desa Kanigoro juga digunakan untuk membuka usaha baru
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lainnya, yakni Bengkel Sepeda Motor. Sama halnya dengan usaha
Cuci Sepeda Motor, usaha Bengkel Sepeda Motor ini juga dikelola
oleh anggota KARTAR Desa Kanigoro setempat. Pendapatan per
harinya berkisar Rp. 80.000- Rp. 90.000 sesuai dengan jumlah sepeda
motor yang diperbaiki di bengkel tersebut.

Lokasi usaha Bengkel Sepeda Motor ini berada di depan
Lapangan Desa Kanigoro, dan dikelola oleh 4 orang pekerja yang
beroperasi setiap hari. Usaha bengkel sepeda motor ini selain
memudahkan masyarakat sekitar yang membutuhkan layanan
perbaikan motor, namun juga untuk menyediakan lapangan pekerjaan
baru bagi masyarakat sekitar. Kedepannya usaha ini akan
dikembangkan oleh anggota KARTAR setempat dengan hasil usaha

yang telah disisihkan dari pendapatan setiap harinya.

Hasil pendapatan dari seluruh usaha yang dikelola oleh
KARTAR dan Masyarakat Desa Kanigoro menjadikan keadaan
perekonomian masyarakat sekitar Desa Kanigoro menjadi lebih baik

serta menjadikan lebih produktif dengan adanya usaha tersebut.

B. Analisis Tinjauan maslahah mursalah terhadap kompensasi
eksternalitas PT. Charoen Pokphand.
PT. Charoen Pokphand dalam rangka menjalankan kegiatan
operasional juga memiliki program CSR vyang diberikan kepada
masyarakat sekitar yaitu Desa Kanigoro berupa kompensasi eksternalitas

limbah tumpi jagung. Pada kegiatan operasional PT. Charoen Pokphand
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terdapat beberapa nilai maslahah mursalah yang tentu dapat mendukung
keberlangsungan PT. Charoen Pokphand dalam upaya mensejahterakan
masyarakat sekitar dengan memberikan kompensasi eksternalitas berupa
pengelolaan limbah tumpi jagung yang hasilnya dapat digunakan untuk

membuka usaha baru.

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan beberapa informan yang
meliputi SDM PT. Charoen Pokphand dan KARTAR Desa Kanigoro,
memiliki hasil bahwa PT. Charoen Pokphand berhasil memberikan
dampak baik bagi masyarakat sekitarb dengan memberikan program
eksternalitas berupa pengelolaan limbah tumpi jagung. Kegiatan ini
memberikan banyak manfaat bagi perusahaan maupun masyarakat sekitar.
Seperti halnya bagi perusahaan manfaat yang dirasakan yaitu limbah tumpi
jagung yang awalnya mubazir menjadi barang yang bermanfaat setelah
dikelola oleh masyarakat sekitar.

Berikut ini analisis yang telah dilakukan oleh peneliti berdasarkan
hasil penelitian ditinjau dari 3 nilai maslahah mursalah yang terdapat pada
kegiatan operasional PT. Charoen Pokphand, antara lain:

1. Penjagaan atau Perlindungan terhadap Agama (hifdzu din)
Beberapa hal yang terdapat dalam kegiatan operasional PT.
Charoen Pokphand cabang Krian dalam upaya menjaga agama,

anatara lain:
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TABEL 2.1 UPAYA PENJAGAAN ATAU PERLINDUNGAN TERHADAP
AGAMA (HIDZU DIN)

No. | Upaya Penjagaan

Status

Keterangan

1. Pengajian

Diterapkan

*Dilaksankan rutin setiap satu
bulan sekali

*Sasarannya ialah  seluruh
pegawai PT. Charoen
Pokphand

*Pengajian bisa diikuti bukan
hanya yang beragama islam
saja, non islam juga boleh

mengikuti.

2. | Menyantuni Anak

Yatim

Diterapkan

*Dilaksanakan setiap
memperingati isra’ mi’raj Nabi
Muhammad SAW.

*Berlokasi di panti asuhan
yang berada disekitar PT.

Charoen Pokphand.

Merujuk pada teori yang terdapat pada halaman 53 Bab Il

Tinjauan Pustaka, yaitu penjelasan dalam memelihara agama,

disyari’atkannya wajib memelihara agama oleh Allah swt yang bagi

setiap orang, baik yang berkaitan dengan ibadah, agidah, maupun

muamalah. Penjelasan tersebut tertuang dalam ayat yang terdapat pada
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Al-Qur’an surat Adz Dzariyat 51:56 dan surat An-Nahl 16:36. Makna
yang tersirat pada pembahasan mengenai upaya penjagaan agama
(hifdzu din) yaitu setiap manusia dalam melaksanakan semua kegiatan
termasuk bekerja, harus tetap mengingat kewajiban sebagai pemeluk
agama. PT. Charoen Pokpand sebagai perusahaan yang bergerak
dibidang pakan ternak menerapkan beberapa hal sebagai upaya untuk
mewujudkan penjagaan agama (hifdzu din) bagi seluruh pengelola,

pegawai dan karyawan.

Kegiataan yang berkaitan dengan upaya penjagaan agama pada
operasional PT. Charoen Pokphand telah dijelaskan pada tabel 2.1,
yang berisikan 2 upaya penjagaan agama. Dari kedua upaya tersebut,
berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan PT. Charoen
Pokphans dan pengelola limbah tumpi jagung yang tergabung dalam
KARTAR Desa Kanigoro menunjukkan bahwa upaya penjagaan
agama telah diterapkan dengan baik dan sesuai dengan nilai maslahah
mursalah. Pelaksanaan kegiatan pengajian yang diadakan setiap satu
bulan 2 kali serta menyantuni anak yatim yang dilaksanakan ketika
perayaan maulid Nabi Muhammad SAW.

Kegiatan keagamaan yang diikuti oleh karyawan PT. Charoen
Pokphand saat ini telah dijalankan rutin seperti kegiatan pengajian
yang diadakan setiap satu bulan dua kali. Perusahaan juga
mengadakan santunan anak yatim yang dilaksanakan secara rutin pada

saat perayaan maulid Nabi SAW.
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Berdasarkan kegiatan serta ketetapan yang telah dilakukan

oleh PT. Charoen Pokphand dengan sasaran karyawan PT. Charoen

Pokphand, peneliti

menyimpulkan jika upaya penjagaan atau

perlindungan yang dilakukan sesuai dengan maslahah mursalah pada

nilai hifdzu din.

2. Penjagaan atau Perlindungan terhadap Jiwa (hifdzu nafs)

Beberapa hal yang terdapat dalam kegiatan operasional PT.

Charoen Pokphand cabang Krian dalam upaya menjaga jiwa, anatara

lain:

TABEL 3.1 UPAYA PENJAGAAN ATAU PERLINDUNGAN TERHADAP
JIWA (HIFDZU NAFS)

No.

Upaya Penjagaan

Status

Keterangan

1.

Layanan Cek Kesehatan

Diterapkan

*Dilaksanakan dalam

satu  bulan  sekali
berupa  pengecekan
kesehatan untuk
masyarakat Desa
Kanigoro.

*Untuk penjagaan

kesehatan SDM PT.
Charoen  Pokphand
Krian, perusahaan

memberikan
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konsumsi berupa
bubur kacang hijau
dan susu.

*Pengadaan BPJS
untuk seluruh
karyawan PT.

Charoen Pokphand.

Pemberian Sumbangan

Sembako

Diterapkan

*Pemberian

sumbangan sembako
ini diberikan kepada
dalam

masyarakat

kurun  satu bulan
sekali, berupa telur,
gula, dan mie instan.
*Penyalurannya

melalui KARTAR
Desa Kanigoro
sebelum  dibagikan

kepada masyarakat.

Penyediaan Alat
Kesehatan Saat COVID-

19

Diterapkan

*Diberikan pada saat
wabah corona yang
tahun

terjadi pada

2020 saat ini.
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*Bentuk bantuan
berupa bilik
penyemprotan

disenfektan dan mobil

tangki untuk
penyemprotan di
wilayah Desa
Kanigoro.

*Pemberian  masker
serta pengecekan
kesehatan (suhu
tubuh) secara rutin
untuk karyawan
setiap awal masuk

pabrik.

Pada tabel 3.1 di atas, terdapat berbagai informasi yang

diberikan oleh narasumber yang berasal dari pihak PT. Charoen

Pokphand dan pengelola limbah tumpi mengenai hal-hal yang diatur

dalam upaya penjagaan jiwa (hifdzu nafs). Terdapat 3 upaya

penjagaan jiwa yang meliputi. Peneliti mengaitkan dengan teori yang

terdapat pada halaman 54 Bab Il Tinjauan Pustaka, tentang nilai

maslahah mursalah dalam aspek penjagaan jiwa, dalam memelihara
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jiwa, atau hak hidup merupakan hak asasi bagi setiap orang.
Kemaslahatan dalam hal ini berupa keselamatan jiwa dan kehidupan
manusia yang mana Allah swt telah mensyari’atkan berbagai hukum
yang berkaitan dengan hal tersebut.

Kegiatan yang berkaitan dengan upaya penjagaan jiwa pada
operasional PT. Charoen Pokphand, memiliki tujuan agar selain
karyawan serta pengelolah limbah tumpi jagung yaitu masyarakat
Desa Kanigoro fokus terhadap pekerjaan dan tanggung jawab masing-
masing, juga harus memperhatikan kesehatan jiwanya. Kesehatan
merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dan
dijaga dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.

Peneliti berhasil mendapatkan data tentang hal-hal yang diatur
oleh pengelola PT. Charoen Pokphand dan mengaitakan dengan teori
penjagaan jiwa (hifdzu nafs). Hasil dari ulasan tersebut adalah upaya
yang dilakukan oleh perusahaan PT. Charoen Pokphand telah sesuai
dengan nilai maslahah mursalah pada aspek penjagaan jiwa. Hal ini
menjelaskan bahwa dalam menjalankan kegiatan operasional
dibutuhkan kondisi kesehatan yang baik dan kebugaran fisik untuk
menjaga jiwa seluruh SDM PT. Charoen Pokphand serta masyarakat
Desa Kanigoro yang mengelola limbah tumpi jagung.

Untuk menjaga kesehatan SDM dalam melakukan kegiatan
operasional setiap harinya, PT. Charoen Pokphand menyediakan

berbagai macam alat kesehatan agar dapat dimanfaatkan dengan baik
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untuk memelihara kesehatan. alat-alat kesehatan dapat dimanfaatkan
oleh seluruh SDM PT. Charoen Pokphand serta masyarakat desa
Kanigoro setiap waktu.

Upaya untuk menjaga kesehatan lainnya yaitu memberikan
jaminan untuk seluruh SDM PT. Charoen Pokphand. jaminan ini
berupa BPJS Ketenagakerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang
dimiliki dengan tujuan meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan
dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan.

Berdasarkan kegiatan serta ketetapan yang telah dilakukan
olen PT. Charoen Pokphand dengan sasaran SDM PT. Charoen
Pokphand serta masyarakat Desa Kanigoro, peneliti menyimpulkan
Jjika upaya penjagaan atau perlindungan yang dilakukan sesuai dengan
maslahah mursalah pada nilai hifdzu nafs.

Penjagaan atau Perlindungan terhadap Harta (hifdzu mal)

Beberapa hal yang terdapat dalam kegiatan operasional PT.

Charoen Pokphand cabang Krian dalam upaya menjaga harta, anatara

lain:

TABEL 4.1 UPAYA PENJAGAAN ATAU PERLINDUNGAN TERHADAP
HARTA (HIFDZU MAL)

No. Upaya Penjagaan Status Keterangan
1. | Pengelolaan Limbah | Diterapkan | *Setiap seminggu
Tumpi sekali limbah tumpi

diambil dari
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perusahaan ke tempat
pengelolaan.
*Pengerjaan  olahan
limbah tumpi jagung
dilakukan oleh

masyarakat Desa

Kanigoro dan anggota

KARTAR.

Cuci Motor Diterapkan | *Dijalankan  setiap
hari pukul (09.00 -
17.00).
*Dioperasikan  oleh
masyarakat Desa
Kanigoro yang
tergabung dalam
anggota KARTAR.

Service Sepeda Motor Diterapkan | *Dijalankan  setiap

hari pukul (09.00 -
17.00).

*Dioperasikan  oleh
masyarakat Desa
Kanigoro yang

tergabung dalam
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anggota KARTAR.

Berdasarkan tabel 4.1 di atas yang menjelaskan tentang upaya
penjagaan atau perlindungan harta (hifdzu mal), PT. Charoen
pokphand memiliki beberapa ketetapan dan juga melakukan kegiatan
dengan sasaran masyarakat sekitar Desa Kanigoro. PT. Charoen
Pokphand juga berupaya memberikan penjagaan harta kepada
masyarakat Desa Kanigoro baik yang terlibat langsung dalam
pengelolaan limbah tumpi jagung maupun yang tidak.

Teori mengenai upaya penjagaan harta dapat diperoleh dari Al-
Qur’an yang merupakan sumber informasi kehidupan. Salah satu ayat
Al-Qur’an yang telah diulas pada halaman 56 Bab Il Tinjauan
Pustaka, adalah Surat Al-lsra 17:27 yang menjelaskan tidak
diperbolenkan ~ menghambur-hamburkan  harta.  Disyari’atkan
seseorang dapat memelihara hartanya dan mengeluarkannya secara
bijak. Peneliti mendapatkan informasi yaitu, pengelolaan limbah
tumpi jagung memberikan dampak positif pada sektor perekonomian
Desa Kanigoro. Hal tersebut di buktikan dengan bukti bahwa banyak
masyarakat Desa Kanigoro yang dapat bekerja pada sektor
pengelolaan limbah tumpi jagung tersebut. Dari hasil pengelolaan
limbah tumpi tersebut, selain dapat memberikan pemasukan untuk

warga sekitar juga dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru dari
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modal yang telah dikumpulkan yang berasal dari hasil pengelolaan
limbah tumpi tersebut.

Terdapat dua usaha baru yang dapat mensejahterakan
masyarakat sekitar yaitu beupa usaha cuci motor dan service motor,
dua usaha tersebut dikelola oleh masyarakat sekitar dan hasilnya
digunakan untuk memberikan gaji terhadap karyawan kedua usaha
tersebut serta untuk dikumpulkan untuk dana tambahan yang
digunakan untuk mengembangkan usaha tersebut

Berdasarkan beberapa upaya penjagaan harta yang diterapkan
oleh PT. Charoen Pokphand serta masyarakat sekitar Desa Kanigoro
yang tergabung dalam anggota KARTAR, peneliti menyimpulkan jika
upaya penjagaan atau perlindungan yang dilakukan sesuai dengan

maslahah mursalah pada nilai hifdzu mal.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

di atas, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Masyarakat Desa Kanigoro mampu mengelola eksternalitas yang
diberikan oleh PT. Charoen Pokphand. Hal tersebut dibuktikan dengan
antusiasnya warga setempat yang tergabung dalam anggota KARTAR
untuk mengelola limbah tumpi jagung yang merupakan sarana untuk
menambah lapangan pekerjaan baru. Hasil yang diperoleh dari
penjualan olahan limbah tumpi jagung tersebut, masyarakat Desa
Kanigoro juga mendirikan usaha baru yaitu:

a. Cuci Sepeda Motor
b. Service Sepeda Motor

2. Kegiatan operasional PT. Charoen Pokphand serta pengelolaan
terhadap kompensasi limbah tumpi jagung telah sesuai dengan
maslahah mursalah, dilihat dari ketetapan, pengadaan kegiatan kegiatan
serta peraturan yang ditetapkan oleh pengelola PT. Charoen Pokphand
serta pengelola eksternalitas kompensasi limbah tumpi jagung ditinjau
dari 3 nilai maslahah mursalah yang meliputi:

a. Upaya penjagaan atau perlindungan terhadap agama (hifdzu din):
1. Pengajian bersama seluruh karyawan

2. Menyantuni anak yatim
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b. Upaya penjagaan atau perlindungan terhadap jiwa (hifdzu nafs):
1. Layanan cek kesehatan
2. Pemberian sumbangan sembako

3. Penyediaan Alat Kesehatan Saat COVID-19
c. Upaya penjagaan atau perlindungan terhadap harta (hifdzu mal):
1. Pengolaan limbah tumpi jagung
2. Cuci motor
3. Service sepeda motor

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi PT. Charoen Pokphand memaksimalkan kegiatan yang berkaitan
dengan keagamaan, agar karyawan memiliki moral dan etika yang baik
dalam bekerja. Diharapkan PT. Charoen Pokphand juga memberikan
program eksternalitas yang baru kepada masyarakat sekitar Desa
Kanigoro selain program limbah tumpi jagung, agar tersedia lapangan
pekerjaan bagi masyarakat sekitar.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih
mendalam dengan didukung data-data terbaru dan pembahasan yang
lebih luas agar mampu menggambarkan secara jelas dan detail terkait

PT. Charoen Pokphand serta program eksternalitas yang diberikan.
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3. Bagi anggota Kartar Desa Kanigoro serta masyarakat Desa Kanigoro
masih banyak yang tidak mengerti keberadaan dari adanya kompensasi
eksternalitas pengolaan limbah tumpi jagung yang diberikan oleh PT.
Charoen Pokphand. Maka dalam hal ini anggota Kartar serta
Masyarakat Desa Kanigoro diharapkan untuk lebih paham dan mencari
informasi mengenai manfaat yang didapatkan dari kegiatan pengelolaan
limbah tumpi jagung dengan tujuan dapat turut membantu

mengembangkan pengelolaan kompensasi tersebut.
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